BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan mulai
tanggal 27 april sampai dengan 27 juni. Waktu selama kurang lebih dua bulan
ini mencangkup pencarian informasih menganai anak retardasi mental ringan
dengan bertanya pada guru SLB Karya Asih Surabaya yang menjadi tempat
penelitian tersebut, sehingga melakukan koreksi tentang hasil alat tes yang
digunakan mulai dari tingkat SD sampai SMP kemudian peneliti mengambil
anak SD dan SMP karena umurnya sesuai dengan kreteria anak retardasi
mental yang mana harus kurang dari 18 tahun kemudian hasil alat tes yang di
ambil anak retardasi mental ringan.

Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menetapkan siswa yang
mengalami retardasi mental ringan sesuai dengan harapan peneliti khususnya
terhadap sisiwa yang menjadi subjek penelitian agar bersedia di jadikan
subjek penelitian dan tidak khawatir lagi saat dilakukan proses wawancara
dan observasi.

Pengambilan data berupa wawancara dan observasi mulai dari awal
hingga akhir dilakukan oleh peneliti sendiri, kecuali data-data yang bersifat
administratif seperti hasil tes kecerdasan yang di peroleh melalui guru SLB

selaku guru pendamping dalam melakukan penelitian.

49



Pelaksanaan penelitian mengalami beberapa kendala, diantaranya
karena subjek penelitian ini pada waktu mengikuti ujian, maka melakukan
wawancara dan observasi terhambat. Setelah anak selesai ujian peneliti
melakukan lagi wawancara dan observasi.

Namun peneliti berusaha untuk memaksimalkan waktu yang ada
dengan menggali informasih secara lebih mendalam dalam sekali waktu
sehingga waktu yang tersisa bisa di gunakan oleh peneliti untuk memperbaiki
hasil penelitian dengan lebih baik.

Jadwal Kegiatan Observasi dan Wawancar

No | Hari/tanggal Jenis kegiatan

1 | Rabu, 02 mei Menyerahkan surat ijin penelitian kesekolah

2 |Rabu, 02 mei Melakukan pendekatan dengan pihak sekolah untuk

melakukan penelitian melalui kepala sekolah

3 | Kamis, 03mei Melakukan pengecekan alat tes

4 |Kamis, 03 mei |Menemui kepala sekolah selaku yang mengurus anak

dan juga menyerahkan hasil alat tesnya

5 | Senin, 07 mei Menemui siswa yang akan dijadikan subjek penelitian
Menemui guru walinya selaku pembimbing selaku

memastikan langkah-langkah penelitian

6 |Kamis, 10 mei |Observasi subjek I

7 | Selasa, 15 mei Observasi subjek I

8 |Jum’at, 18 mei | Observasi subjek I

9 | Selasa, 22 mei | Observasi subjek I
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10 |Selasa, 19 juni | Observasi objekHl - -
11 | Rabu, 20 juni Observasi subjek 11

12 {Kamis, 21 juni | Observasi subjek I

13 |Jum’at, 22 juni | Observasi subjek II

14 | Kamis 10 mei Wawancara subjek 1

15 | Selasa, 15 mei Wawancara subjek I

16 |Kamis, 17 mei | Wawancara subjek I

17 |Rselasa, 19 juni | Wawancara subjek I1

18 | Rabu, 20 juni Wawancara subjek II

19 | Kamis, 21 juni | Wawancara subjek II

Maka selanjutnya akan di paparkan riwayat subjek dari masihng-

masihng subjek penelitian sebagai berikut.

1. Profil subjek

Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus

pertanyaan peneliti yang telah dikemukakan dalam Bab I. Sebelum memasuki

pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan profil subjek

terlebih dahulu.
Profil AZ

Nama: AZ

Jenis kelamin : Permpuan

Tempat lahir : Surabaya

Tanggal lahir : 6-02-1998
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Umur : 13 tahun

Urutan kelahiran : ke 2 (dua)
Jumlah saudara : 3 (tiga)

Suku bangsa : Jawa, Indonesia
Agama : Islam

Orang tua :

Ayah : AC

Ibu : Sb

AZ merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, ia berasal dari
keluarga yang sederhana. Kakaknya seorang permpuan masih sekolah Aliah
kelas satu, sedangkan adeknya laki-laki baru lulus TK, anak ini cukup lincah
dan aktif tidak seperti AZ. Orang tua laki-laki AZ seorang guru ngaji yang
lulusan Aliah. Sedangkan ibunya yang kesehariannya mencari nafkah dengan
berjualan baju ikut kakaknya keluar kota dan jarang pulang kerumah,
biasanya datang kerumah kalau tidak habis asar habis magrib dia seorang
lulusan sarjana.

AZ masuk SLB pada tahun 2009 setelah dia kelas lima SDN 1
sidosermu, tapi masih tidak bisa membaca, maka dari pihak guru SD AZ di
suru mengikuti tes IQ biar tahu tingkat kecerdasannya, dan memberi saran
pada orang tua AZ untuk di masukkan ke SLB, kemudia orang tuanya
memilih memasukkan ke SLB Karya Asih Surabaya.

Ketika pertama kali AZ masuk SLB sampai kira-kira tiga bulanan

anak di antar jemput oleh bapaknya, karena bapaknya yang sering dirumah.
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Kemudian AZ dibelikan sepeda gunung sebagai kendaran untuk sekolah,
akhirnya sampai sekarang AZ tidak di antar lagi oleh orang tuanya.

Meskipun sudah kurang lebih hampir tiga tahun AZ pindah ke SLB
masih belum terlalu bisa membaca dan menghitung, karena AZ bingung kalau
suruh membaca dan menghitung oleh pihak guru.

Berdasarkan pemeriksaan psikologis tahun 2009, AZ memiliki tingkat
kecerdasan sebesar 58 yang berarti kemampuan di bawa rata-rata dengan
pemahaman kurang, kemampuan verbal kurang dan motorik halus kurang.
Aspek kognitifnya yang kurang berkembang menghambat proses belajar
maupun penyelesaian tugas-tugas sosial yang lain.

b. Profil AV

Nama : AV

Jenis kelamin : Perempuan
Tempat lahir : Surabaya,
Tanggal lahir : 20 maret, 1997
Umur : 14

Urutan kelahiran : 1

Suku bangsa : Jawa Indonesia
Agama : Islam

Orang tua :

Ayah : DK

Ibu : AE
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AV merupakan anak tunggal perkawinan anatara ibu Eli dengan
Bapak deky. AV juga tidak jauh berbeda dengan AZ dari segi riwayat
sekolah, sebelum masuk ke SLB Karya Asih juga pernah sekolah SD Al-
Fatah selama lima tahun. Pada tahun 2008 AV diterima masuk SLB Karya
Asih dan sampai sekarang masih aktif dalam belajar.

Kepindahan AV dari SD atas saran guru-guru SD Al-Fatah, sebab AV
tidak seprti teman-temanya di SD, karena anak tidak bisa membaca maka
orang tua dengan berat hati memasukkan anaknya ke SLB demi pendidikan
anak dan demi kemandirian anak juga demi pergaulan anak.

Mulai pertama kali sampai sekarang AV masuk ke SLB karya Asih di
antar jemput oleh orang tuanya kalau tidak orang tuanya saudara-saudaranya
yang lain menghantar dan mejemputnya. karena rumah AV lumayan jauh dari
sekolahan, juga orang tua masih khawatir kalau anak di biarkan berangkat
sendirian kesekolah.

Berdasarkan pemeriksaan psikologi tahun 2012, AV memiliki tingkat
kecerdasaan sebesar 70 yang berarti kemampuan dibawah rata-rata atau bisa
disebut retardasi mental ringan. Dengan potensi ini subjek sulit
menyelesaikan permasalahan rumit dan kopieks.

Secara umum, kualifikasih psikologisnya tergolong kurang, secara
prospek perkembangan terbatas. Kapasitas memapuan yang cenderung kurang
tersebut dapat membuat subjek merasa kurang percaya diri dengan teman-
temanya, disamping itu pula hal tersebut bisa mengakibatkan tertekan dan

-cemas karena kapasitas kemampuanya kurang.
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Oleh karena itu maka subjek penanganan yang intensive dengan
memasukkan kesekolah berkebutuhan khusus sesuai dengan kemapuan yang
dimilikinya. program pendidikan khusus dapat memberikan kesempatan
baginya untuk mengembangkan potensi subjek demi untuk memperoleh
keterampilan dasar, tugas rutin sehari-hari dan dapat bersosialisasi dengan

lingkungannya.

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dari dua bulan mulai tanggal
27 april sampai dengan 27 juni, dikota surabaya tempat penelitian ini
dilakukan di tiga tempat, yaitu sekolah SLB Karya Asih, rumah subjek
pertama dan rumah subjek kedua. Dalam penelitian ini subjek yang digunakan
adalah anak yang mengalami retardasi mental ringan, yang mana sebagai
informan orang tua dan guru untuk mengetahui penyesuaian diri anak
retardasi mental ringan.

Untuk mempermudah dalam melakukan analisis nantinya, di mana
data-data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
maka peneliti menggunakan keterangan koding. Koding ini berupa kode-kode
yang dibuat peneliti agar data tersistematis secara lengkap.

Berikut ini keterangan koding yang di gunakan dalam penelitian,
yaitu:

ORT1 : Informan I (orang tua anak retardasi mental), merupakan

subjek utama dalam pengumpulan data.
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ORT2 : Informan II (orang tua anak retardasi mental) merupakan
subjek utama dalam pengumpulan data.

AZ : Anak retardasi mental ringan dari informan I

AV : Anak retardasi mental ringan dari informan II

GR1 : Guru merupakan informan pendukung dalam pengumpnlan data.
GR2 : Merupakan informan pendukung dalam pengumpulan data.

I : Iterviewer

W1 : Pertanyaan pertama

W2 : Pertanyaan kedua

W3 : Pertanyaan ketiga dan seterusnya.

Pengkodean diatas dipakai guna untuk mempermudah peneliti dalam
memasukkan data penelitian, baik data tersebut berupa data primer maupun
sekunder.

Sedangkan dalam penyusunannya, peneliti lebih menekankan
pengelompokan tiap-tiap data agar tidak adanya bias dan salah penafsiran
mengenai fokus penelitian. Sehingga nantinya peneliti dapat menarik
kesimpulan melalui skema sebagai kerangka pemahaman gambambaran
peycsuaian diri anak retardasi mental ringan.

1. Deskripsi Temuan Penelitian
A. Observasi

Observasi dalam penelitian ini di lakukan di dua tempat, yaitu tempat

tinggal subjek dan sekolah. karena disitulah anak banyak menghabiskan

waktunya baik belajar maupun bermain.
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1. Observasi disekolah tempat subjek menimba ilmu

Pada pagi itu, tanggal 10 mei 2012 peneliti datang sekitar jam 08.30
Wib. Sebelum waktu di janjikan oleh pihak sekolah. Pada waktu peneliti
sudah sampai kesekolah itu ada plang yang bertulisan Yayasan Pendidikan
Luar Biasa Karya Asih (SLB KARYA ASIH) Surabaya. Kemudian peneliti
masuk kedalam gerbang yang sudah terbuka, terlihat gedung yang kelihatanya
sudah tua dengan cat warna blewa. Terus peneliti setelah ingin memasuki
ruagan guru di disebelah pintu tertempel visi dan misi sekolah yang
bertuliskan:

Visi

Menjadi terpercaya di masyarakat untuk berkarya dan mandiri serta
bertanggung jawab

Misi

Memberikan pelajaran kepada anak kebutuhan khusus, khususnya
anak tunagrahita dengan kemampuanya dengan kasih sayang.

Mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan kemampuan anak
berkebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita.

Menjadikan anak berkebutuhan khusus untuk mampu menyelesaikan
masalahnya sesuai dengan kemampuanya.

Tujuan

Menyiapkan anak berkebutuhan khusus untuk dapat memilih profesi
sejajar dengan anak umum sesuai dengan kemampuanya, dapat mengamalkan

ajaran agama hasil belajar dalam kehidupanya.
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Membekali anak berkebutuhan khusus untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungannya serta tanggung jawab atas dirinya sesuai dengan
kemampuanya.

Pada saat masuk keruangan kepala sekolah, peneliti melihat ruangan
yang tidak terlalu besar dan terdiri dari lemari yang berisi berkas-berkas
sekolah, dan disebelah lemari itu ada tempat piala yang dijejer sangat rapi,
selain itu ada meja kepala sekolah dan komputer, biasanya kalau ada tamu
disuruh duduk di kursi yang sudah disediakan itu.

Setelah itu, peneliti mulai berkeliling sekolah ditemani seorang guru
perempuan yang ditunjuk kepala sekolah untuk mengetahui ruangan demi

ruangan dan proses belajar mengajar.

2. Observasi AZ saat disekolah

Di pagi yang cerah pukul 08.00 tanggal 15 mei 2012, setelah dua hari
sebelumnya peneliti mendapat izin dari kepala sekolah untuk mengadakan
penelitian, peneliti dihantar oleh seorang anak yang ditunjuk kepala sekolah
mendatangi sebuah kelas pembelajaran guna mengetahui intraksi subjek dan
bagaimana dia menyesuaiakan diri dikelas.

Pada saat masuk keruangan yang tidak begitu besar dengan pembatas
dinding triplek/kartun antara kelas yang satu dengan yang lainya, peneliti
langsung masuk dan menemui guru AZ selaku guru yang mengajar dikelas
itu. Ketika peneliti bertatapan dengan beliau, peneliti mengutarakan maksud

dan keinginan dan ternyata guru itu telah mengetahui maksud dan tujuan
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peneliti terlebih dahulu, akhirnya peneliti diberi kursi oleh ibu untuk
bergabung dalam pelajaran menggambar dan peneliti ikut juga membaur
dengan tiga anak yang di ajar oleh guru itu. Peneliti duduk dikursi yang
terbuat dari plastik yang berwarna biru muda, diruangan itu terdapat gambar
buga, gambar hewan-hewan dan Jjuga ada foto tiga anak yang belajar di
ruangan itu termasuk AZ, di sebelah bangku AZ juga ada foto keluarganya
mulai dari bapak, ibu kakak dan adeknya.

Ketika gurunya keluar mungkin ada kepentingan dan kurang lebih satu
jaman, peneliti tetap didalam kelas dan peneliti berkenalan dengan AZ,
sedangkan AZ kelihatannya malu-malu diajak bersalaman meskipun akhirnya
dia mau bersalaman, tapi sikapnya masih malu-malu penelitipun duduk
disebelah AZ di kursi yang telah disediakan tadi. AZ pun melihatnya dengan
ekspresi malu-malu sambil senyum. AZ di beri tugas oleh gurunya
menggambar kemudian AZ menggabar rumah dengan gambar yang lumayan
bagus, kemudian AZ mewarnai gambarnya dengan warna warni dengan
ekspresi menunduk, setelah kurang lebih 20 menit gambar AZ uda hampir
selesai.

Kesokan harinya peneliti datang pada jam yang sama, kurang lebih
tepat pada pukul 08.00, peneliti lagsung menemui guru yang ngajar AZ dan
mengutarakan bahwa peneliti akan melakukan observasi terhadap AZ,

Kemudian peneliti disuruh duduk di belakang AZ selama di dalam
kelas, AZ tempat duduknya beda didekat pintu’ sedangkan di bagku AZ

terdapat tempat untuk menyimpan pensil, yang terbuat dari kayu.
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Peneliti menyapa AZ tapi AZ merasa malu-malu dengan melihatnya
dengan tangan ditutupi kemuka AZ meskipun dia juga akhirnya mau untuk
bersalaman. pada saat teman AZ datang kekelas AZ dan bermain sambil
menabuh bangku dan bernyanyi sholawatan yang berbunyi “sholatullah shola
mullah ‘ala yasin habibillah™, dan seterusnya teman AZ juga mengikuti
nyanyianya.

Kemudian datang kakak kelas SMA yang juga sesekolahan dengan AZ
memarahi AZ ketika bernyanyi dengan suara keras AZ pun langsung diam
dan tak berani berucap satu katapun, kemudian setelah kakak kelasnya sudah
tidak ada lagi, AZ sama temannya memulai lagi bernyanyi. Dan akhirnya
guru AZ mendengar tabuhan teman-teman, lalu AZ mengatakan bahwasanya
bukan saya yang main tabuhan tapi temannya.

Disaat teman AZ menghidupkan kipas dan kipasnya terlalu keras
maka AZ lagsung menghampiri kipas dan mengecilakan sedangkan teman-
teman AZ tidak ada yang memprotes sikap AZ itu.

Pada saat itu juga ada temanya yang berkelahi sedangkan AZ berusaha
menghentikan dengan memegang kedua tangan temanya, tapi AZ tidak bisa
melepaskan dan AZ akhirmya berteriak memanggil temanya yang lain
bahwasanya ada yang berkelahi. Kemudian datanglah anak SMA itu dan
dialah yang melepaskan dan menyuruh temanya kembali kekelasnya masihng-
masihng sebab temannya AZ itu tidak sekelas dengan AZ dia hanya main,
setelah temanya pergi kekelasnya, AZ kemudian duduk lagi dikursinya

semula.
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Ketika bel sudah berbunyi, menandakan sudah istirahat AZ lagsung
keluar dan memanggil teman-teman yang berbeda kelas dengan AZ kemudian
berkumpul di sebelah kelas, akhirnya guru menyuruh turun anak-anak pun
lagsung turun bersama AZ melewati anak tangga satu demi satu dan akhirnya
AZ dan temanya, sampai di luar AZ bersama temannya yang lain lagsung
pergi kewarung untuk membeli jajan dan es. Sedangkan AZ bersama teman-
temanya di awasi oleh guru piket dari pihak SLB.

Sehabis di warung AZ bersama temanya yang lain sama-sama
menenteng ES (memegang es) setelah sampai di depan sekolah yang halaman
sekolah tidak lain dan tidak bukan adalah jalan margorejo sawah, AZ bersama
temanya duduk di trotoral jalan sambil mengupasi kulit telur puyuh, tak lama
berselang datanglah teman laki-laki AZ langsung duduk disamping teman-
temanya dan AZ bergeser supaya temanya itu bisa duduk dengan nyaman.
Dan disitulah temanya ikut ngobrol, karena temanya itu didekat AZ otomatis
dia berbincang-bincang dengan AZ.

Pada saat bergurau, AZ sangat menikati kelihatan dengan raut
mukanya yang sumeringah. Disaat teman AZ berjoget di depan AZ kemudian
AZ mendorongnya sambil memukul pantat teman yang berjoget itu tapi
temannya malah berjoget sambil ketawa-ketawa.

Ketika teman AZ memukul, AZ berusaha membalas dengan memukul
kadang juga mendorong, dan pada saat itu juga AZ memberi tahu temanya itu

Jjagan nakal kata AZ dengan ekspresi raut muka penuh kekesalan pada saat itu
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pula bel berbunyi menandakan AZ dan kawan-kawan disuruh masuk akhirnya

semua yang ada diluar masuk kelas.

3. Observasi AZ dirumah

Observasi dilaksanakan pada tanggal 22 mei dirumah subjek (AZ),
setelah sebelumnya peneliti surve kerumahnya, bertemu dengan orang tua
subjek, yang kebetulan mau berangkat dan sudah menaiki kendaraan untuk
mengajar. peneliti tidak sempat disuruh mampir oleh orang tua subjek, dan
disitulah peneliti membuat janji pada orang tua subjek bahwa besok lagi
peneliti akan kerumah bapak, orang tua subjek mengiakan.

Peneliti awalnya kesulitan menemukan rumah AZ, peliti beberapa kali
bertanya pada orang yang disekitar rumah AZ tapi tidak mengenal bahkan
peneliti tanya nama orang tua AZ masyarakat disekitanya itu juga tidak tahu
setelah itu peneliti bertanya pada orang laki-laki yang rambutnya gondrong,
kemudian orang itu yang memberi tahu rumah AZ. Kesulitan mencari rumah
AZ karena orang tuanya nama paggilannya tidak sesuai dengan nama salinya.

Keesokan harinya habis asyar peneliti kerumah AZ dengan tujuan
wawaiicara dan obscivasi saimpai kerumah AZ pada jam 03.20 sore, dan
peneliti sambil menunggu orang tua AZ yang lagi keluar untuk minum kopi
kemudian kakak AZ menyuruh AZ untuk menjemput ayahnya tapi AZ tidak
mau dengan 'alasan sepedanya bocor dan akhirnya yang menjemput adalah

adek laki-lakinya tak lama kemudian datanggla orang tua AZ.
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Setelah orang tua AZ sampai kerumah, peneliti langsung disuruh
masuk dan disuguhi minuman aqua dan disitulah peneliti berbincang-bincang
dengan orang tua subjek.

Rumah AZ bertempat di daerah sidosermu dalam  kecamatan
wonocolo Rt. 04 Rw. 01 surabaya. Didalam ruang tamu AZ terdapat kursi
lemari yang sudah kelihatan sudah tua dan didalam rumah itu juga ada sepeda
gunung biasanya dipakek AZ untuk sekolah.

Pada saat peneliti di depan rumah AZ, AZ membawah anak kecil dan
peneliti bertanya kemudian dia bilang sepupunya, setelah lama AZ
membawanya lalu anak kecil itu di bawah lagi ketempatnya. Dan terdegar
suara dramben melintas, AZ langsung lari menghampiri dramben itu dan AZ
melihatnya ketika sudah jauh tidak kelihatan oleh mata lagi, AZ pulang lagi
kerumahnya. Kemudian AZ duduk di depan samping rumah, ada orang tua
yang nyuruh AZ mandi dan bajunya suruh bersalin, AZ masuk ke rumahnya
tak lama kemudia AZ keluar lagi dengan baju yang berbeda, peneliti

kemudian berpamitan pulang karena sudah hampir magrib.

4. Observasi AV disekolah

Tanggal 19 juni peneliti melakukan observasi pada AV dan peneliti
lagsung menemui guru laki-laki yang sebelumnya sudah kenal dengan peneliti
karena peneliti sering kesekolahan SLB, dan gurunya juga tahu kalau peneliti
akan melakukan observasi pada AV, maka peneliti disuruh duduk di kursi

kayu yang sebenarnya khusus siswa. peneliti mengamati apa saja yang
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dilakukan AV di dalam kelas, tempat duduk AV di depan hampir berhadapan
dengan guru yang mengajar AV.

Pada waktu AV duduk di bangku AV tidak banyak tingkah dia hanya
duduk, tidak pernah menggangu temannya bahkan bel menujukkan tanda
istiraat AV ikut turun melewati tangga dan kemudian AV duduk di sebelah
temanya dengan memakan roti juga memegang aqua, kemudian teman AV
menggoda AV dan tanggapan hanya ketawa.

Postur tubuh AV yang gemuk membuat AV kurang lincah dari segi
bermain meskipun pada saat temanya mau beli jajan AV ikut dengan teman-
temannya.

| Keesokan harinya peneliti melakukan observasi pada jam 10.00 di
kelas maupun di luar kelas pada waktu istirahat setelah sampai disekolahan
AV sudah istirahat dan lagsung menghampiri peneliti dan bersalaman
kemudian berbincang-bincang bersama peneliti meskipun AV sulit untuk
mengungkapkan percakapannya dan AV bertanya pada peneliti dari mana om
katanya. Setelah berbincang-bincang AV bergabung dengan teman-temanya

yang duduk.

S. Observasi AV dirumah

Pada 21 juni peneliti tiba pada pukul 03.10 setelah sebelumnya
peneliti membuat janji melalui telfon. Peneliti tidak kesulitan untuk mencari
rumah AV karena alamatnya jelas dan jalannya tidak asing sama peneliti

selain itu juga gampang di jangkau meskipun naik angkot.



Peneliti menemukan rumah AV, rumahnya terletak di gang 6/11 pas di
pinggir jalan dengan pagar besi dan cat biru tua. Kemudian peneliti
mengucapkan salam, setelah dua kali mengucapkan salam keluarlah seorang
wanita dan mempersilakan masuk, didalam rumah AV yang bermain dengan
sepupunya.

Didalam rumah terdapat lemari yang mengahap keluar dan ditengah
lemari itu di taruh TV dan dibawanya ada tip radio, rumahnya kelihat bersih
dan peneliti duduk di kursi yang berwana mirah.

Ketika peneliti masuk kerumah menemukan AV kemudian peneliti
bersalaman pada AV, kemudian peneliti Tanya pada AV tentang hal
kesehatan dan AV menjawabnya ia om dengan berpaling menghadap peneliti
kemudian AV berpaling lagi ke TV sambil duduk dikursi dengan melihat TV
dan ketika sepupunya menghampiri AV tetap saja diam karena AV dikala
melihat TV dia sudah terhibur dengan kelihatan menikmatinya, tak lama
kemudian AV mengambil roti untuk dimakan dan duduk lagi kekursi yang di

tepati tadi.

B. Wawancara
wawancara dalam penelitian ini dengan dua subjek yang mana akan
diwawancarai melalui informan orang tua dan guru, sebab dia selalu

mengetahu kegiatan anak sehari-hari dan bagaimana anak menyesuaiakan diri.
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1. Wawancara subjek I (AZ) Dengan GR1 Mengenai Penyesuaian Diri
a. Menmiliki Persepsi Yang Akurat Tentang Realita

Wawancara kali ini dilakukan pada tanggal 10 mei dengan informan
guru anak retardasi mental ringan. Mulai pada pukul 09.00 10.30 yang
berlokasih di dalam kelas ibu mengajar. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana penyesuaian diri anak retardasi mental ringan.

Menurut GR1, AZ sebelum sekolah disini AZ pernah sekolah SDN
Sidosermo I selama lima tahun tapi tidak bisa mengitu pelajaran sebagaimana
teman-teman sekelasnya. Kemudian AZ masuk SLB Karya Asih tanggal 05-
10-2009 dibawah oleh orang tua laki-lakinya,

Menurut GR1 anak selama disekolah cukup pintar bergaul karena anak
dari segi besosialisai baik, diaplikasihkan dengan sikapnya ketika melihat
temannya bermain AZ lagsung ikut bermain seperti pada waktu anak dengerin
musik dan berjoget.

“Kepingin ikut bermain karena sosialisasinya memang pintar, seperti

pada waktu istirahat ikut membaur pada temman-temannya kayak

dengarin musik sambil berjoget gitulah mas” (GR1-W3).

Ketika AZ mendapatkan tekanan dan ejekan dari teman-temannya, AZ
melaporkan kepada guru bahwasanya teman-iemanya sudah tidak bersahabat
lagi dan dia selalu mengejeknya.

“ Lapor gurunya mas seperti gini katanya mas.. ibu!, budi, indri gak

bolo (teman) aku, indri nakal dia selalu mengejek aku”. (GR1-W-5).

Anak dalam segi berbahasa sangat bagus, dikarenakan setiap hari anak
tidak kesulitan dalam hal berbahasa maupun berintraksi baik kepada guru

maupun kepada teman-teman.
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“Tidak mengalami kesulitan dalam komunikasi kadang-kadang lebih
ngerti AZ daripada gurunya” (GR1-W6).

Ketika anak disekolah anak selalu aktif bergaul dengan teman-
temannya, mugkin AZ merasa nyaman dengan kodisi disekolah, oleh karena
itu AZ bisa bergaul dan merasa enjoi dengan kondisinya yang seperti itu, di
tunjukkan dengan sikap bermain dan bercanda tawa bersama teman-temanya.

“Sangat bisa mas, karena anak itu merasa nyaman pada waktu

disekolah seperti bagaimana dia bermain bahkan bercanda dengan

temanya” (GR1-W?7).

AZ mempunyai sikap yang baik pada teman-temanya seperti pada
waktu bermain dia tidak pernah mengadakan keributan baik di dalam kelas
maupun di luar kelas, sikap yang baik terlihat ketika berkumpul sama teman-

temanya, bahkan pada guru dia tida membuat permasalahan.

“Baik dia tidak pernah jail sama temannya seperti pada teman
sckelasnya kayak rosi, adit” (GR1-W8).

Dikala AZ di curangi oleh temanya, AZ lebih baik memilih diam dan
tidak mau tahu apakah temanya melakukan kecurangan atau tidak. tapi ketika
AZ dicurangi terus menerus maka AZ juga melakukan kecurangan pada
temanya, kalau temannya curang masih tidak jujur, maka AZ melaporkan
kepada guru wali, bahwasaiiya temannya sering melakukan kecurangan. Dan
guru akhirya memberikan arahan kepadanya dan teman-temannya yang
melakukan kecurangan.

“Kadang anak diam Kadang balas curang, juga kadang lapor gurunya,
dan guru ngasi arahan gitulah mas” (GR1-W9).
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Pada waktu teman-teman AZ ngajak bermain, AZ pun ikut bermain
bersama tema-temanya yang mengajaknya bermain, dan dia menikmati
permainan, dengan asik, merasa senang atas permainan.

“Lagsung ikut kemudian dia asik aja bermain” (GR1-W10)

b. Kemapuan Untuk Beradaptasi dengan Tekanan atan Stres dan
Kecemasan

AZ merasa kebingungan disekolah ketika tidak bisa dalam mata
pelajaran yang diikuti, Setelah di terangkan oleh guru AZ bisa mengerti dan
tidak mengalami kebingungan dan kegugupan lagi, meskipun seandainya dia
ditanya besoknya lagi sudah lupa pelajaran yang di ajari. Yang paling
membuat AZ bingung ketika disuruh membaca dan menulis.

“Biasanya anak bingung masalah pelajaran tapi kalau uda dijelasin

bisa dan mengerti, tapi biasanya besoknya kalau ditanya lupa lagi

mas” (GR1-W11).
“Membaca yang paling anak bingung bebab anak paling tidak bisa
membaca dan menulis” (GR1-W11).

Sedangkan membuat AZ putus asa, pada waktu mengerjakan soal.

Yang membuat putus asa biasanya soal pelajaran matematika dan ekspresi
putusa AZ kelihatan dengan diam.

“Anak putus asa dikala garab soal tidak bisa, biasanya soal pelajaran

matematika” (GR1-W12)

“Biasanya diam gitu...” (GR!- W12).

Reaksi AZ ketika mendapatkan tekanan dari teman-teman maupun
gurunya, AZ biasanya ngambek dan kadang juga menangis kalau dia tidak

dapat menahan. Biasanya agar supaya anak berhenti ngambek dan nagis AZ

dibujuk dan dirayu secara pelan-pelan agar berhenti.
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“Ketika mendapatkan tekanan nasigis/ngambek” (GR1-W13)

Dikala AZ mengalami putus asa, AZ hanya bisa berdiam dan
merenung. AZ tidak bisa berbuat banyak untuk keluar dari permasalahan yang
di timpanya, diam adalah jawaban yang paling baik yang AZ punya.

“Cuma bisa diam aja mas ketika dia putus asa kayak gitu.... anak gak
bisa apapa” (GR1-W14).

Begitu pula AZ ketika tidak bisa menyelesaikan tugas sekolah, bisanya
hanya diam tidak mempunyai inisiatif bertanya untuk menyelesaikan ujian
yang dialaminya mungkin AZ malu untuk bertanya pada teman-temanya
maupun pada gurunya seperti apa cara mengerjakan.

“Diam biasanya ketika tidak bisa kayak gitu... lo!” (GR1-W15)

Ketika AZ dimarahi dan di musuhi oleh teman-temanya, AZ haya bisa
melaporkan pada guru, bahwasnya teman-temanya memarahi dan memusuhi.
Dan guru yang memberikan nasihat pada AZ dan tema-temanya bahwasanya
saling bermusuhan itu tidak baik, kita harus saling menghargai, tidak boleh
berkelomok-kelompok untuk menjatuhkan teman.

“Sikapnya lapor gurunya bahwasanya teman-teman memarahinya

bahkan memusuhinya, kemudian guru memberi tahu tidak boleh bolo-

bolan kayak gitu ya...” (GR1-W16).
¢. Mempunyai Gambaran Yang Positif Tentang Dirinya

AZ mempunya kepercayaan diri yang lumayan bagus di tunjukkan
pada waktu mengerjakan ujian atau ulangan. AZ cukup serius mengerjakan
tanpa berpaling kekanan maupun kekiri dia pokoknya mengerjakan dengan
menundukkan kepala kesoal yang dikerjakan dan mengerjakan sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki.
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“Sangat percaya diri” (GR1-W17)

“Ketika AZ mengerjakan ujian maka dia menjawab dengan sebisanya

dia tidak tola tole ketemanya” (GR-W17).

Pada waktu diseckolah AZ tidak pernah mengalami putus asa, dia
merasa nyaman terhadap apa yang dialaminya juga AZ tidak merasa bingung
dengan kondisinya seperti itu. Sebab kalau disekolah teman-temanya sejajar

dengan dia baik dari segi tingkah laku maupun kemampuan lain.

“Kalau disekolah AZ biasa aja, tidak pernah putus asa kalau dirumah
mungkin aja solanya kan temanya bedah dengan dia” (GR1-W18).

Dikala teman-teman AZ bermain maka AZ secara otomatis lagsung
bergabung meskipun tidak diajak, juga menikmati bermain. AZ tidak merasa
malu dan sungkan. dia tidak merasa ada kelainan pada dirinya sebab semua
temannya sifatnya tidak jauh berbeda denganya.

“Biasa aja dia ikut aja bergabung kalau temannya bermain dia tidak

merasa malu dengan keadaanya. Mugkin karena dengan teman-

temanya sendiri” (GR1-W19).
d. Kemampuan Untuk Mengekspresikan Perasaan

Tanggapan AZ ketika melakukan kesalah, AZ biasanya kebanyakan
diam meskipun kadang juga marah untuk meluapkan/menyalurkan
kemarahanya, AZ tidak kuat marah dia menagis sebagai jawaban yang paling

baik.

“Ya anak biasanya diam, kadang nagis, ngambek/gondoaan gitu”
(GR1-W20).

AZ tipe orang bisa mengotrol emosinya pada waktu sedang marah,
biasanya untuk mengotrol emosi AZ memilih diam sebagai jawaban yang

paling baik daripada marah-marah.
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“kalau AZ bisa dengan cara diam” (GR1-W21)

Teman adalah yang paling bayak berperan dalam kehidupan anak
maupun remaja, ketika teman AZ mengejek dia sebenarnya mengalami
kesedihan sebab anak yang mempunyai kebutuhan khusus juga mempunyai
perasaan, dia juga pengen dihargai, pengen di hormati dan juga pengen
disayangi.

“Anak merasa bersedih karena anak juga mempunyai rasa/perasaan”

(GR1-W22).

Agar orang lain senang dan menyukainya AZ mempunyai cara atu
kebiasaan dengan berbuat baik, tidak gampang marah. Dan selalu menolong
teman maupun guru, seperti pada waktu temanya minta tolong ambilkan air
minum, AZ lagsung mengambilkan dan begitu sebaliknya kalau gurunya
menyuruh sendainya suruh beli-beli AZ langsung berangkat kalau dia
memahami apa yang disuh itu, inilah yang membuat AZ disenangi teman-
temanya.

“Kalau AZ itu mudah bergabung, seandainya main lagsung bisa

bergabung juga karena AZ tidak gampang marah dan seandainya

temannya mintak minum langsung diambilin begitu juga ketika
gurnya nyuruh beli-beli dia pun langsung berangkat” (GR1-W23).

Keindahan akan membuat orang yang melihatnya merasa senang dan
bergembira, seperti bunga-bunga yang berjejer dengan rapinya dan keelokan
bunganya. ketika orang melihat gambar-gambar lukisan yang indah penuh
dengan seni orang yang melihat hatinya meras senang begitu juga AZ ketika
melihat yang indah-indah dia merasa terhibur dan senang sampai ingin

memilikinya.
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“Ya mas merasa senang dan AZ juga ingin memiliki seperti gambar
gambar kerajinan” (GR1-W24).

e. Hubungan Interpersonal

Ketika anak bergaul dan bermain bersama teman-temanya yang AZ
lakukan, mengikuti permainan itu seperti yang dilakukan temanya layaknya
orang normal pada umumya, selain mengikuti AZ tidak pernah melakukan
kecurangan pada teman-temanya dia selalu berusaha sejujur mungkin.

“Ikut bermain, lagsung gabung dan mengikuti permainan itu dengan
temannya dan juga anak tidak melakukan kecurangan” (GR1-WR25).

Begitu pula pada waktu temanya menyukai dan merasa senag bergaul
bersama AZ, AZ pun membalas sebaliknya dengan kebaikan dan bagaimana
memperlakukan teman yang menyukai itu dengan perlakuan yang baik pula.
Mungkin karena AZ pintar bergaul maka dia lebih gampang untuk
memperlakukan temanya lebih baik.

“Baik kepada temannya kama AZ juga baik pada temannya dan
gampang bergaul” (GR1-WR26).

Pada waktu anak baru kenal dengan orang lain dia merasa malu-malu
biasanya kalau ditanya menjawab dengan nada pelen-pelan denagan tidak
terlalu menghadap pada yang diajak bicara dan juga anak tidak banyak
tingkah maupun berbicara lebih bayak diam tapi kalau sudah kenal anak
paling pintar ngomong dan bergaul.

“Malu-malu terus kalau ditanya pelan-pelan gak banyak ngomong tapi
kalau sudah kenal paling fokal” (GR1-WR27).

Dikala temannya tidak suka dengan AZ dia tidak banyak menanggapi

lebih baik diam dan pindah mencari teman yang suka dengannya, AZ tidak
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banyak pertimbangan kalau soal berteman, kalau temanya baik maka AZ akan
berbuat lebih baik, kalau temanya tidak suka dia cari teman yang suka dan
baik baginya.

“Diem juga tidak bergaul dan AZ gabung sama yang suka dengannya”
(GR1-WR28).

2. Wawancara subjek 2 (AV) Dengan GR2 Mengenai Penyesuaian Diri
a. Memiliki Persepsi Yang Akurat Tentang Realita

Wawancara kali ini dilakukan pada tanggal 19 juni sampai 22 juni
dengan informan GR2 anak retardasi mental ringan. Mulai pada pukul 09.00
10.30 yang berlokasih di dalam kelas bapak mengajar. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penyesuaian diri anak retardasi
mental ringan (AV).

Menurut GR2, AZ sebelum sekolah disini AZ pernah sekolah SD Al-
Fatah selama lima tahun tapi tidak bisa mengikuti pelajaran sebagaimana
teman-teman sekelasnya.

Ketika melihat temanya bermain AV hanya ikut nembrung, anak tidak
aktif seperti temanya yang lain. sebab reaksi AV melihat temanya bermain
sangat pasif meskipun ikut haya sekedarnya saja.

“Ikut nembrung tok (ikut saja).. gak ikut bermain, Cuma melihat..
anaknya itu pasif mas” (GR2-W3).

Pada waktu teman-teman AV mengejek, AV menanggapi dengan
dengan ketawa meskipun kadang juga marah yang sulit di lihat ekspresinya.
Kalau masih mengejek AV tanggapi dengan cara diam sebab tidak

mempunyai keberanian terhap temannya.
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“Tertawa, kadang juga ngambek dengan cara diam tidak ada
keberanian untuk mengejeknya..”(GR2-W4).

. Untuk menyikapi perbedaan antara dirinya dengan orang lain, AV
tidak bisa membedakan antara dirinya dengan orang lain maka sikap AV
biasa-biasa saja. Sebab dayah pikirnya tidak bisa untuk menyikapi antara
dirinya dengan orang lain yang normal.

“Tidak menyikapi adanya perbedaan antara dirinya dengan orang
karena daya pikirnya gak nyampek..”(GR2-W5).

Kalau dalam berkomunikasi AV tidak mengalami kesulitan meskipun
dia lambat untuk melafalkan kata-kata, pada waktu diajak ngobrol dia
mengerti dan menjawabnya dengan tepat apa yang ditanyakan kepadanya.

“Tidak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi.. ya kalau diajak
ngomong nyambung gitu mas” (GR2-W6).

Ketika AV berintraksi baik bagi anak yang tidak normal maupun yang
normal masih bisa berintraksi dengan baik, meskipun tetap ada perbedaan
antara dirinya dengan anak-anak normal. sebab AV tidak terlalu tanggap
dikala berintraksi, berkumpul dengan tema-temanya.

“Mampu nek (mampu kalau) berintraksi baik sama anak normal

maupun tidak.. meskipun tetep mempunyai kekurangan tidak terlalu

tanggap gitu..” (GR2-W?7).

AV sangat menikmati pada waktu bermain bersama teman-temanya
dan sikapnya baik tidak pernah membuat kerusuhan dalam bermain meskipun
anak tidak selincah teman-teman yang lain. Karena AV pasif cukup mengikuti
alur permainan yang di mainkan bersama temannya.

“Pada waktu bermain biasanya senang meskipun tidak selincah

teman-temanya yang lain, anak pasif Cuma mengikuti aja.”(GR2-
Ww8).
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Di waktu teman yang bermain dengan AV kemudian melakukakan
kecurangan, biasanya AV marah dengan membentak, tapi kalau temanya tetep
saja curang AV diam saja. Meskipun temanya melakukan kecurang apapun
kepada AV tidak pernah menggunakan pukulan baik berupa alat maupun
tangan kepada teman-temannya.

“Kalau temannya curang dia biasanya marah-marah dengan cara

bentak sekedar dan kadang juga diam aja.. sedangkan anak tidak

pernah memukul sama temannya..”(GR2-W9).

Kalau teman AV mengajak bermain, AV mengikutinya karena
bermain adalah kesenangan anak-anak meskipun tidak selincah temanya,
mungkin juga karna AV yang postur tubuhnya lebih gemok dibandingkan
teman-temanya yang lain.

“Ikut meskipun tidak selincah temannya, sebab juga anak
gemok..”(GR2-W10).

b. Kemapuan Untuk Beradaptasi dengan Tekanan atau Stres dan
Kecemasan

Biasanya AV mengalami kebingungan disekolah pada waktu tidak
mengerjakan tugas, mungkin kebingunganya disebabkan gurunya yang keras
dikala anak tidak mengerjakan tugas yang disuruh dan biasanya dari
bingungnya anak diam termenung tidak ingin menatap guru yang
mengajarnya.

“Y tentang pelajaran bingung, kalau tidak mengerjakan tugas karena

gurunya kereng juga bingungnya kadang diam tidak mau menatap
guru” (GR2-W11).
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Kalau disekolah anak tidak merasa kebingungan dari segi berteman
sebab kalau disekolah anak merasa nyaman karena teman-temanya kondisinya
dan dari kemampuan tidak jauh berbeda dengan teman-temanya yang
disekolah.

“Kalau disekolah anak tidak mengalami kebingungan dalam
berteman mungkin karena sama kondisi dengannya mas....” (GR2-

Wil).

Anak tidak dapat dibedakan bagaimana ekspresi putus asa maupun
tidak. GR2 mengatakan bahwasanya setahu dia AV tidak pernah putus asa

tentang apa yang dialaminya baik didalam kelas maupun diluar kelas.

“Yang saya tahu anak tidak pernah putus asa lek anak pasif itu putus
asa sama tidak putus asa sama aja mas...” (GR2-W12).

Pada waktu anak mendapat tekanan atau gertakan, AV hanya bisa
diam dan diam meskipun dia disapah oleh orang terdekatnya, AV tetap saja
tidak mau menghiraukan.

“Diam... disapa siapa aja tidak mau...”(GR2-W13).

AV ketika bermain dengan anak-anak yang normal masih bisa
meskipun bisanya Cuma ikut-ikutan saja, biasanya anak ikut alur permainan.
Anak pasif tidak seperti anak normal pada umumnya selain itu AV tidak tidak
mempunyai insiatif untuk ikut memainkan peran dalam bermain.

“Dia ikut aja meskipun meskipun pasif, dan ikut nembrung tok (aja)
tidak punyak inisiatif..”(GR2-W14).

Kalau anak mengalami permasalahan dan dia tidak bisa menyelesaikan

masalahnya biasanya AV putus asa, biasanya kalau AV di aplikasihkan
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dengan diam tidak punyak pemikiran untuk memecahkan masalah yang
dialami.

“Diam aja tidak tidak punyak inisiatif tidak punya pemikiran untuk
memecahkannya..” (GR2-W15).

Begitu pula dikala AV tidak tidak bisa menyelesaikan tugas sekolah
yang AV bisa dilakukan hanya diam dan diam. AV tidak mau tanya pada
temannya apalagi pada guru.

“Diam aja gak punyak inisiatif tanya gitu mas...” (GR2-W16)

Pada waktu anak di marahi oleh teman-temanya kadang-kadang AV
marah, tapi kebanyakan diam. Sedangkan kalau temanya memusuhi AV
mencari teman yang suka dan senang bergaul bersama, AV akan
meninggalkan temanya yang memusuhinya.

“Diam kadang juga marah, bisanya cari teman yang lain.” (GR2-W17)
¢. Mempunyai Gambaran Yang Positif Tentang Dirinya

Kalau disekolah ada ulangan baik ulangan harian maupun ulangan
mingguan bahkan ujian kenaikan kelas AV pada waktu mengerjakan dengan
rasa percaya diri AV tidak tanya dikala tidak bisa mengerjakan juga tidak
tolah-toleh keteman AV dengan serius menundukkan kepala kesoal yang ada
diatas bangku. Kata GR1 AV tidak pernah memikirkan tentang hasil yang
akan di dapatkan yang penting AV mengerjakan baik salah maupun benar.

“Anak sagat percaya diri, kalau mengerjakan tugas dia gak pakek

tolah toleh ya apapun hasilnya salah benar ya itu hasilnya.” (GR2-
Wi8).
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AV adalah anak yang tidak mengalami putus asa terhadap yang
dialami meskipun AV berbeda dengan tema-temanya yang normal, AV
menyikapi biasa saja terhadap kondisi yang dialaminya.

“Gak penah putus asa mas..” (GR2-W19)

Ketika AV berhubungan atau berteman masih mempunyai
kepercayaan diri yang sangat bagus di tunjukkan ketika temanya salah baik
dalam bermain maupun yang lainya, anak masih bisa menyalahkan. Kadang
juga menertawai temannya kalau salah, dan salahnya itu bisa membuat anak
ketawa.

:Anak sangat percaya diri ditunjukkan dengan sikapnya kalau ada

temanya salah dia tertawa, terus bisa menyalahkan temanya yang

salah..”(GR2-W20).

Pada waktu AV bermain bersama teman-teman dia tidak mempunyai
sifat malu-malu, ketika apa yang dikerjakan temannya AV mengikuti dengan
kemampuan yang dimiliki

“Anak tidak pernah merasa malu ikut nimbrung aja langsung apalagi

kalau sudah kenal” (GR2-W21).

d. Kemampuan Untuk Mengekspresikan Perasaan

Pada saat disekolah, AV melakukan kesalahan setelah itu dimarahi
oleh pihak guru tanggapan yang di berikan hanya diam tidak berkata apa-apa,
AV tidak bisa membantah.

”Tanggapannya Cuma diam aja mas..” (GR2-W22).
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AV sangat sabar ditunjukkan ketika dia sedang marah bisa mengotrol
dengan diam, sedangkan kata GR2 AV kalau disekolah tidak pernah marah
meskipun dalam kondisi apapun.

“Aree gak pernah marah lek neng sekolah(anaknya tidak pernah

marah kalau disekolah) anak bisa mengontrol emosinya gitu mas”

(GR2-W23).

Menurut GR2 .Sikap anak ketika temanya mengejek AV tidak merasa

bersedih malah menanggapi dengan ketawa.

“Tadak.. anak malah menanggapinya dengan ketawa gitu aja..” (GR2-
W24).

Agar supaya tema-temanya menyukai dan meyenangi AV biasanya
mempunyai cara dengan mendekat, memegang dan sambil berbicara kepada
teman yang disukai itu.

“Biasanya mendekat, memegang, ngajak ngomong” (GR2-W25).

Menurut GR2, AV cukup senang ketika melihat sesuatu yang indah-
idah dia ekspresikan dengan ketawa kadang juga melihat secara terus
menerus, meskipun anak tidak mempunyai keinginan untuk memilikinya.

“Anak senang dengan ketawa.. melihat terus Kalau ingin memilikinya
ya tidak.” (GR2-W26).

e. Hubungan Interpersonal

Menurut GR2 anak sangat pasif dikala bergaul dengan teman-temanya
dia mengikuti apa yang disuruh oleh teman, AV jarang menulak dikala
disuruh baik kecil maupun orang yang lebih besar darinya.

“Pasif, dia ikut apa yang disuruh, anak mengikuti perintah.”(GR2-
W27).
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GR2 melihat sikap yang di tujukkan AV dikala baru kenal dengan
orang lain dan sesuai dengan karakternya atau kemauanya anak tidak malu-
malu untuk bertanya-tanya kayaknya anak sudah kenal lama.

“Tanyak kalau sesuai dengan keinginannya anak tidak malu-malu, sok
akrab” (GR2-W28).

Cara AV berhubungan dengan temanya memilah-milih teman yang
benar suka dan saling memberi agar AV merasa nyaman tidak mendapat
tekanan.

“Anak berteman dengan cara milah milih teman biasanya disukai yang
sesuai denagan kemaunya” (GR2-W29).

Begitupula sikap anak pada waktu temanya tidak suka dengannya
anak diam dan meninggalkan teman yang tidak suka itu kemudian mencari
teman yang suka dan nyambung kalau diajak berbicara.

“Diam terus dia meninggalkan, cari teman yang lain” (GR2-W30)

AV kalau menyukai dan sudah akrab, maka dikalah tidak kelihatan
seperti biasanya AV biasanya bertanya-tanya pada orang yang ada di
sekelilingnya.

“Kalau teman yang disukai itu mencari dan biasanya bertanya.” (GR2-
W31).

3. Wawancara Dengan ORT1 Mengenai Penyesuaian Diri (AZ)
a. Menmiliki Persepsi Yang Akurat Tentang Realita
Wawancara dilakukan pada tanggal 10 mei sampai 22 mei 2012 pukul
14.00 sore sampai dengan pukul 15.10 sore. Yang berlokasih dirumah subjek

dengan tujuan untuk mengetahui penyesuaian diri AZ dari segi persepsi,
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adaptasi, gambaran diri, kemapuan mengekspresikan perasaanya dan
interpersonal.

Menurut ORTI, ketika melihat temanya bermain AZ mengikuti
dengan ikut-ikutan, apa saja yang dimainkan temanya AZ selalu mengikuti.
Dan kebanyakan teman-temanya dirumah itu anak kecil-kecil sebab kalau
anak sendirian jarang karena merasa tidak nyaman.

“AZ itu sepertinya ikut-ikut jadi... mainnya anak itu main dia ikut

main main apa aja ikut dia, kalau sendirian dia jarang maka temannya

kebanyakan anak kecil-kecil.” (ORT1-W3).

Pada saat temanya mengejek dan mengolok-ngolok, AZ mengahapi
dengan tidak berteman dan menghindar dari teman yang selalu mengejeknya
meskipun kadang melihat sambil duduk sama teman yang mengejek kadang
juga AZ menghindar.

“Kalau dia diejek tidak mau berteman, kadang duduk ja sendiri dan

melihatnya dan kadang menghidar dari temanya yang mengejeknya

itu” (ORT1-W4).

Sedangkan anak menyikapi perbedaan dengan teman-temannya yang
normal, dengan sikap yang biasa-biasa saja, AZ lebih senang dan menikmati
kondisinya saat ini.

“Anak tidak terlalu menyikapinya dia biasanya menikmati diri sendiri
aja.” (ORT1-W5).

Dalam berkomunikasi anak tidak mengalami kesulitan, karena AZ
mengerti bahasa keseharian seperti pada waktu dirumah anak sangat aktif
dalam hal bekomunikasi baik pada orang tua maupun pada teman-temanya.

“Kalau bahasa dia tidak mengalami kesulitan karena dia mengerti
bahasa kesehari-harian”(ORT1-W6).
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Kata ORT1, AZ kalau dirumah masih bisa berintraksi dalam
lingkungkungan yang berbeda dengan kondisinya meskipun anak sebagai
pesuruh tema-temanya yang normal, seperti pada waktu AZ disuruh beli es
dan yang lainya.

"AZ masih bisa tapi kalau di omongi gitu nurut disuruh beli-beli,
bisalah mengimbangi dengan dirinya"(ORT1-W?7).

Ketika AZ bermain bersama temannya dirumah, AZ berusaha
bersikap baik dan bersikap dingin pada temanya. tapi pada waktu mengalami
kesulitan dalam bermain AZ berhenti dan pulang kerumah.

"Biasanya sikapnya baik tapi kalau bermain menglami kesulitan dia
berhenti"(OTR1-W8).

Sedangkan pada waktu temanya melakukan kecurangan kepadanya,
AZ diam meskipun AZ tahu bahwasanya temanya melakukan kecurangan.
karena AZ mau menegur temanya dia takut.

"Diam ja.. ngerti bahwa temanya melakukan kecurangan tapi tidak
berani"(OTR1-W9).

Tapi ketika teman AZ memanggil utuk bermain, biasanya teman AZ
kerumah dan memenggil AZ ayuk ikut main, AZ dengan senang hati ikut
bermain bersama. AZ sangat menikmati permainan yang sedaﬁg dimainkan
seperti permainan benteng, ular-ularan dan lain sebagainya.

“Kalau temanya ngajak bermain langsung ikut.. seperti kata teman
ayuk la ikut main dia langsung ikut main”(ORT1-W10)
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b. Kemapuan Untuk Beradaptasi dengan Tekanan atau Stres dan
Kecemasan

AZ mengalami kebingungan dirumah pada waktu dirumah tidak ada
orang baik kakak, adek maupun orang tuanya, dan diluar rumah juga tidak
ada anak-anak untuk diajak bermain, biasaya AZ mengalami kebingungan
setelah datang dari sekolah. Maka AZ untuk mengatasi kebingunganya itu
dengan tidur.

“Ya pernah mas... kalau dia bingung biasanya dirumah itu gak ada
orang kosong dan ketika juga di luar rumahnya kosong tidak ada anak,
maka maka dia langsung tidur”.(ORT1-W11).

Menurut OTR1 AZ putus asa apabila kemauanya tidak dituti seperti
pada waktu bermain disuruh pulang, kalau AZ sudah putus asa maka dia
tidak mau disuruh-suruh oleh orang tuanya, seperti disuruh sholat, disuruh
ngaji, kecuali anak menta sesuatu terus dikasih maka anak kembali lagi
semangat beraktifitas.

“AZ itu putus asa... kemauanya yang tidak dituruti maka dia ngambul,
suruh solat itu tidak mau kalau udah putus asa kecuali setelah dia
mintak uang terus dikasih barulah dia mau”(ORT1-W12).

Ketika orang tua AZ menyuruh pulang, AZ sedang asik-asiknya
bermain bersama teman-temanya, AZ jarang langsung berheti biasanya bilang
tunggu sebentar lagi ayah, tapi ayahnya tetap menyuruh pulang biasanya
reaksi yang dimunculkan AZ adalah ngambek dan diam.

“Seandainya AZ main asik-asikya main. Terus suruh berhenti, jarang
langsung bernti biasanya bilang sek-sek kalau tetep suruh pulang
malah ngambul.” (ORT1-W13).

AZ dalam bersosialisasi dengan anak-anak yang normal dirumah

biasanya masih bisa mengimbangi, meskipun kadang AZ merasa minder dan
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kebanyakan teman AZ anak kecil-kecil sebab kalau dengan seperantaran AZ ,
pemahaman AZ tidak bisa mengimbangi.
“G apa-apa kalau ditanya, diajak ngomong bisa ngimbangi tapi agak
minder dan kebanyakan koncone arek cilik mas” (ORT1-W14)

Pada waktu AZ mengalami putus asa yang bisa AZ lakukan hanya
diam seribu bahasa karena AZ tidak mempunyai jawaban lagi untuk
memecahkan permasalahanya maka keluargalah yang harus lebih tangggap
dengan masalah yang dialaminya.

“Kalau dia putus asa diam ja” (ORT1-W15)

Pada waktu dirumah, AZ tidak bisa mengerjakan tugas dari
sekolahan yang AZ lakukan biasanya mintak tolong pada ibunya. Meskipun
kadang ibunya mau mengajari AZ untuk tugasnya, kadang juga kalau ibu AZ
sedang capek dari keja menolak untuk mengerjakan tugas AZ.

“Biasanya ibunya yang disuruh, gini bilangnya ibu-ibu ada tugas dari
sekolah diajari saya, kadang ya diajari kadang juga tidak.” (ORTI-
W16). ’

Sikap AZ ketika temanya marah dan memusuhinya, AZ menjauh dari

temanya itu, kemudian mencari teman yang lain yang bersikap dingin dan

bersahabat denagannya.

“AZ tidak mendekati yang marahi itu dan biasnya nyari teman yang
lain.” (ORT1-W17).

Pada saat AZ di rumah dan lingkungan sekitar, AZ masih bisa untuk
bergaul, beradaptasi. Ditunjukkan dengan sikapnya pada waktu keluarga
kumpul-kumpul mengadakan reoni, AZ masih bisa berbaur layakya anak

normal meskipun sekedar ikut-ikutan.



“Kalau sama keluarga kan biasanya tiap setahun itu dua kali ada
reonian anak biasanya ikut-ikutan ngomong kalau kumpul-kumpul
keluarga, pokoknya ikut berbaur gitu..Kalau di lingkungkungan
biasanya ikut-ikutan yang penting anak main” (ORT1-W1 8)
¢. Mempunyai Gambaran Yang Positif Tentang Dirinya
Menurut ORT1, AZ masih mempunyai keperyaan diri seperti ketika
mengerjakan tugas yang dari sekolah AZ kerjakan sendiri tapi kalau sudah
tidak bisa AZ tanyak ibunya untuk mengajari,

“Kadang-kadang dikerjakan sendiri bisa gak... kalau sudah gak bisa
mentok, tanyak ibunya” (ORT1-W19).

Ketika anak putus asa maupun tidak tidak kelihatan sikapnya seperti
apa soalnya AZ bersikap biasa-biasa saja.

“Anak tidak pernah putus asa ya biasa aja”(ORT1-W20)

AZ dalam menyikapi perbedaan dirinya dengan ofang lain biasa saja
meskipun sebenarnya AZ ingin mengimbangi dengan temanya, tapi AZ
mengalami kesulitan mungin karena kemampuanya yang kurang atau tidak
sepadan denganya.

“Anak menyikapi biasa-biasa saja, ingin mengimbangi tapi angil
(sulit)”(ORT1-W21).

Pada saat AZ bermain dengan teman-temannya, AZ mempunyai
kepercayaan diri yang bagus, kalau temanya itu anak kecil sedangkan kalau
bersama teman yang seumuran dengan AZ, AZ tidak bisa mengimbangi
makanya AZ tidak percaya diri dan AZ selalu mencari anak kecil sebagai
teman.

“Ya percaya diri karena anak biasanya main itu sama anak kecil kalau
seperantara dengan AZ, tidak nyambung” (ORT1-W22)
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Kadaﬂg AZ merasa malu pada waktu berkumpul bersama teman-
temanya meskipun kadang juga AZ tidak merasakan malu biasanya kalau
teman-temanya main AZ juga langsung ikut bergabung. Tapi kalau orang itu
baru dia kenal biasanya AZ malu-malu.

“Malu ya pernah biasanya kalau malu gak mendekat tapi kadang juga
anak langsung gabung, biasanya malu itu kalau sama orang yang bru
kenal” (ORT1-W23)

d. Kemampuan Untuk Mengekspresikan Perasaan

Ketika permintaan AZ tidak dipenuhi, biasanya AZ tidak mau kalau
disuruh baik yang menyuruh temanya maupun orang tuanya. Tapi AZ
mempunyai kebiasaan kalau permintaanya dikabulkan maka AZ akan
mengikuti perintah dan tidak akan minta lagi sesuatu.

“Disuruh sembarang tidak mau.. tapi kalau permintaanya itu sudah
dikasih, dipenuhi dia tidak minta lagi yang penting dituruti” (ORT-
W24).

Pada waktu anak dimarahi AZ mempunyai kebiasaan melaksanakan
semua perintah, itu kalau tidak diam, kalau sudah diam AZ tidak mau mau
untuk berbuat apa-apa apalagi kalau disuruh-suruh orang yang memarahinya.

“Kalau dimarahi ya sering mas, biasanya saya marahi dirumah kalau
di luar kasihan anaknya.... Kadang diam, tapi kalau sudah dimarahi
itu biasanya melaksanakan apa yang disuruh” (ORT1-W25).

Disaat AZ sedang marah, AZ akan mengeluarkan semua
kemarahanya, tapi meskipun begitu kemarahan AZ cepat redah, biasanya
yang membuat AZ marah ketika permintaanya tidak terpenuhi.

“Kalau sudah marah ya marah tapi gampang terselesaikan, marahnya

itu biasanya kepingin apa gitu gak dikasih itu bilang ayah jahat-ayah
jahat Cuma itu marahnya gampang reda.” (ORT1-W26).
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Dan ketika temanya mengejek AZ biasanya menaggapi dengan
biasa-biasa saja meskipun kadang juga AZ gantian mengejek temanya itu
kalau mengejeknya itu dalam bermain.

“Anak menganggapi biasa saja meskipun dia kadang juga
mengejejnya”. (ORT1-W27).

Agar teman-teman AZ menyukainya, AZ mempunyai cara dengan
bersikap baik dan juga kalau disuruh-suruh dia langsung berangkat meskipun
kadang tidak tepat pada sasaran (tidak sesuai dengan keinginan orang yang
menyuruh).

“Biasanya kalau disuruh itu mau gitu..”(ORT1-W28).

Pada saat AZ mengalami masalah disekolah AZ tidak pernak cerita
pada orang tua, kadang dikala AZ disuruh oleh guru agar orang tuanya
kesekolahan itupun belum tentu akan dikasih tahu pada orang tua, tapi kalau
di sekolah di tanya lagi oleh gurunya maka baru AZ memberi tahu orang
tuhanya.

“Anak tidak pernah cerita masalah disekolahan, meskipun kadang
gurunya itu nyuruh saya kesekolahan itu gak langsung dikasih tahu
kalau suda dapat tiga hari baru dikasih tahu mungikin gurunya yang
menanyainya kenapa gak datang bapaknya”(ORT1-W29).

Keiika AZ menginginkan sesuatu, AZ akan meminta kepada orang
tuanya, layaknya anak yang normal. Meskipun yang diminta anak sesuatu
yang murah, Seperti pada waktu AZ menginginkan es krim dan ayahnya akan
memberinya kalau dia mempunyai uang untuk anakya.

“Biasanya kalau AZ melihat sesuatu yang diinginkan seperti ketika
melihat Es krim, ya anak bilang mintak es krim, kalau saya ada uang

saya ajak anak disuruh milih tapi biasanya anak minta yang
murah.”(ORT1-W30).
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Dan ketika AZ keinginanya terpenuhi, AZ sangat senang dan
gembira tak lupa juga AZ mengucapkan terima kasih pada orang tua yang
mengabulkan keinginnya.

“Seneng, kadang juga bilang sama yang ngasih itu matur suwun”
(ORT1-W31).

Bahkan pada waktu anak melihat sesuatu yang indah seperti bunga,
taman, dan aksesoris AZ merasa senang dan bahagia meskipun kadang anak
menginginkan sesuatu itu kayak aksesoris dan lain sebagainya.
“Anak senang, kadang bahkan ingin memiliki seperti ketika melihat
sepatu temanya yanng bagus dia bilang bahwasaya dia pengen gitulah
mas...”(ORT1-W32).

e. Hubungan Interpersonal

Pada saat bermain dengan teman-teman, AZ mengikuti permainan
meskipun dia cuma sekedar ikut-ikutan dan mainya bersama anak-anak kecil

seperti main monopoli gambar ular tangga dan sebagainaya.

“Tkut-ikutan biasanya main gambar ular tangga, monopoli sama anak
kecil-kecil.”(ORT1-W33).

Sikap baik adalah salah satu cara terbaik yang AZ punyak untuk
mengambil simpati teman, di tunjukkan dengan sikap kalau disuruh AZ
langsung berangkat untuk mememuhi suruhan teman.

“Anak bersikap baik kalau disuruh langsung berangkat. Pokoknya
anak nurut gitulah.”(ORT1-W34).

Pada waktu AZ baru kenal dengan orang lain AZ sangat pemalu
bahkan tidak mau menatap orang yang baru dikenal, tapi kalau sudah kenal

AZ mempunyai sikap yang biasa seperti hal layaknya umum manusia
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“Anak malu-malu, ngomong aj dia g mau tapi kalau kenal anak
sikapnya biasa saja”(ORT1-W35).

Sikap dingin, tidak mengamuk mau kalau disuruh adalah itu salah
satu cara AZ berhubungan dengan teman-temanya.

“Besikap dingin, tidak ngamokan, dan nurut kalau disuruh” (ORT1-

“P/’Zgz)l waktu AZ disukai teman, AZ mempunyai sikap yang baik
biasanya dengan saling memberi.

“Anak biasanya saling memberi seperti ketika esnya AZ diminta oleh

temannya maka dia berikan semua tidak dimintak lagi. Dan AZ minta

lagi uang” (ORT1-W37).
4. Wawancara Dengan ORT2 Mengenai Penyesuaian Diri (AV)
a. Memiliki Persepsi Yang Akurat Tentang Realita

Wawancara dilakukan pada tanggal 19 juni 2012 sampai 22 juni pukul
19.00 malam sampai dengan pukul 20.30 malam. Yang berlokasih dirumah
subjek dengan tujuan untuk mengetahui penyesuaian diri AZ dari segi
persepsi, adaptasi, gambaran diri, kemapuan mengekspresikan perasaanya dan
interpersonal.

Menurut ORT2, pada waktu AV melihat temanya bermain AV sanagat
pasif bahkan tidak mau mendekat dikala anak yang bermain itu seusianya,
tapi kalau dibahawah usianya dia masih bisa bermain mengikuti temanya
yang bermain.

“Kalau seusianya dia tidak gerak, anak pasif tapi kalau anak di bawah

usianya seperti anak kecil dia mau bergerak dan dia senang bermain”
(ORT2-W3).
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Diasaat teman AV mengejek ekspresi yang dimunculkan biasanya
teriak di samping itu kalau emosinya sudah memuncak biasanya AZ
menggunakan tangan untuk memukul yang mengejeknya.

“Saat diejek dia teriak, dan ada gerakan tangan dan emosinya
tinggi”(ORT2-W4).

AZ menyikapai perbedaan dirinya dengan orang lain yang berbeda
kondisi dengannya, maka menyikapi dengan biasa saja kayak tidak ada
perbedaan dengan orang lain, juga anak sudah menikmati kondisinya yang
seperti itu dan anak tidak pernah mengeluh tentang dirinya kepada orang

tuanya.

“Anak menyikapi biasa saja karena anak merasa menikmati dengan
kondisinya seperti itu mas” (ORT2-WS5).

Dikala AV melihat temanya AV tidak pernah mempersepsikan
temanya itu seperti apa hanya kebiasaannya sekedar melihat dan AV diam

“Persepsi sama temanya memandang, diam, dan alternatifnya hanya
menonton TV dan dengarin radio” (ORT2-W6).

Dalam segi berkomunikasi AV masih bisa berbicara meskipun susah
untuk mengucapkan kata-katanya, kalau dia ajak berbicara masih bisa dan
nyambung jawabanya apa yang ditanyakan kepadanya. Tapi kalau AV tidak
bisa biasanya AV lebih baik diam dan Cuma mendengarkan saja.

“Dia mengerti apa yang ditanyakan atau diajak ngobrol, hanya dia
susah untuk mengucapkan/susah jawab” (ORT2-W?7).

Pada saat AV dirumabh, jarang sekali AV keluar rumah dan bermain
AV dengan sepupunya di dalam rumah kalau keluar biasanya menemui ibu-
ibu yang duduk di warung, sedangkan untuk berintraksi dengan lingkungan

AV masih kurang.
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“Dia hanya bermain dalam rumah, jarang keluar biasanya cuma
bersama sepupunya dirumah” (ORT2-W8).

Ketika AV bermain bersama tema-temanya, AV mempunyai sikap
yang baik, ramah akan tetapi kalau bercandanya sudah kelewatan batas
biasanya sikap yang dimunculkan AV emosi dengan ingin memukul temanya.

“Sikap, baik tapi kalau bercanda terlalu, maka emosinya keluar”
(OTR2-W9).

Pada waktu teman AV melakukan kecurangan kepada AV kebiasaan
AV diam tapi kalau orang tuanya datang AV akan cerita bahwa temanya tadi
melakukan kecurangan dan membohongi

“Saat diboongi dia diam, tapi pada saat ibunya datang dia pasti cerita
pada ibunya bahwasanya temannya membohongi” (ORT2-W10).

Ketiaka AV diajak untuk bermain, AV akan mengikuti permainan itu
dan AV berusah sejujur mungkin dalam bermain, kalau sudah tidak senang
sama permainanya AV berhenti secara sendirinya.

“Sikapnya saat diajak bermain baik dan mau bermain” (ORT2-W11).
b. Kemapuan Untuk Beradaptasi dengan Tekanan atau Stres dan
Kecemasan

Pada waktu dirumah AV juga merasa bingung kalau pada waktu
makan AV tidak menemukan makanan, tapi kalau selain itu biasanya AV
tidak mengalami kebingungan sebab AV merasa terhibur oleh TV dan radio
meskipun tidak ada orang di rumah.

“Pada saat dirumah tidak bingung karena anak sudah terhibur oleh TV

dan radio sedangkan nasi sudah disiapkan oleh mama biasaya
membuat bingung itu kalau gak ada makanan” (ORT2-W12).
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Setelah AV, tidak bisa mengerjakan sesuatu seperti pelajaran sekolah
kadang AV marah pada dirinya sendi dan AV menangis.

“Saat mengerjakan sesuatu tidak bisa maka dia marah ma diri sendiri,
nangis” (ORT2-W13).

Hal yang membuat AV menangis apabila mendapat tekanan yang

bertubi-tubi dan kalau tidak menagis AV juga diam.
“Saat mendapat tekanan dia nangis” (ORT2-W14)

AV ketika beradaptasi dengan teman yang umurnya sama dengan dia
reaksi yang AV lakukan hanya menjau dari teman-teman yang semurannya,
tapi kalau umurnya di bawah dia kira-kira 6 tahunan AV bermain dengan
baik.

“Saat anak ketemu teman sebayanya dia takut dan bersembunyi
seperti temanya waktu TK dia kalau ketemu langsung lari gak tau
kenapa.. tapl kalau sama anak kecil dibawah u51anya anak bisa dan
biasa saja” (ORT2-W15).

Pada saat AV mengerjakan tugas yang dari sekolah, dan AV tidak
bisa mengerjakan kebiasaan AV minta dikasi tahu cara mengerjakan tapi
kalau AV tidak mood biasanya ekspresi AV dengan berteriak.

“Mintak bantuan ma keluarga/ma mama tapi kalau anak tidak mood
dia teriak” (ORT2-W16).

Diwakitu dalam belajar AV tidak bisa maka AV minta diajari sama
mamanya dan mamanya biasannya mengajari dan membetulkan pelajaran

yang salah oleh AV belajar sendiri.

“Minta diajari saat dia tidak bisa bilang gini mas ma ajari aku gak bisa
terus mama ajari” (ORT2-W17).
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Menurut ORT2 yang bisa membuat AV marah di saat dia dimusuhi
dan dimarahi baik sama keluarga maupun teman-teman kadang juga AV
meskipun dimarahi dia diam tidak menghiraukan orang yang memarahi.

“Diam, tapi saat dimarahi maka dia marah juga” (ORT2-W18).

AV dalam segi beradaptasi kurang di tunjukkan dengan tingkahya
setiap hari selalu sendiri dan menikmati kondisinya meskipun kadang-kadang
AV ikut berbau bersama keluarga dan lingkungan sekitar itupun jarang.

“Dia lebih suka sendiri karena anak lebih nyaman sama kondisinya,
tapi kadang-kadang berkumpul sama keluarga” (ORT2-W19).

¢. Mempunyai Gambaran Yang Positif Tentang Dirinya
Ketika AV mengerjakan tugas yang dari sekolah AV kejakan sendiri
meskipun hasilnya itu salah semua setelah ibunya melihatnya dan mengetahui
bahwa yang dikerjakan AV salah maka ibunya membetulkan dan
mengajarinya.
“Anak sangat percaya diri meskipun biasanya salah, hasilnya dan
mama ajari anak, dan anak ketika mintak diajari saat tidak
bisa”(ORT2-W20).
AV tidak bisa di bedakan kondisi putus asa mupun tidak karena
tingkah laku AV kebanyakan diam kalau tidak ada teman.

“Dia tidak tau hanya dia diam, dan dia menikmati apa adanya/
kondisinya” (ORT2-W21).

AV menyikapi kekurangan, tidak menganggap kekurangan sebab
sikap AV biasa saja tidak ada pemberontakan dan tidak pernah mengeluh
masalah dirinya.

“Ya biasa saja..” (ORT2-W22).
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Ketika AV bergabung dalam permainan AV tidak terlalu percaya diri
meskipun mengikuti alaur permainan.

“Ya tapi tidak terlalu percaya diri” (ORT2-W23).

Kata ORT2 AV, AV tidak mau bergabung dan bermain dengan anak
yang seumuran dengan AV, dia lebih senangang bermain dengan anak kecil.

“Dia tidak mau bergabung dengan teman sebayanya, tapi kalau
bersama anak kecil anak tidak malu” (ORT2-W24)

d. Kemampuan Untuk Mengekspresikan Perasaan

Ketika permintaan AV tidak dipenuhi biasanya ekspresi yang
dimunculkan adalah sifat marah, dan yang membuatnya marah dikala AV
minta makanan kesukaanya.

“Dia marah saat permintaannya tidak di penuhi seperti minta makanan
makanan kesukaanya tidak dipenuhi” (ORT2-W25).

Pada saat AV melakukan kesalahan setelah itu dimarahi,AV hanya
bisa diam dan tidak berani membantannya.

“Hanya diam dan takut saat berbuat salah” (ORT2-W26)

Tapi ketika sedang marah, AV sangat sulit mengotrol emosinya,
kadang anak berteriak, dan bahkan sampek memukul, orang yang paling
ditakuti ketika sedang marah adalah ibunya sendiri kalau orang yang ada
didalam rumah yang lain menyuruh AV berhenti tidak akan berhenti, kalau
ibunya yang menyuruh AV biasanya emosinya bisa terkendali.

“Anak tidak bisa mengotrol emosi, tapi dia takut hanya sama ibunya,

tapi kalau gak ada mama dia kalau ngamok ya ngamok tenan” (ORT2-
W27).
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Pada saat AV mengalami masalah, AV akan cerita pada orang tuanya
sesuai yang dialami. Mungkin bisa masalah disekolah, maupun masalah di
rumah.

“Dia langsung cerita sesuai dengan kenyataan yang dialaminya”
(ORT2-W28).

Disaat AV mengi-nginkan sesuatu, kayak makanan AV biasaya

langsung bila pada ibunya bahwa AV menginginkan makanan itu.
“Langsung minta pada ibunya..” (ORT2-W29).

Sedangkan ketika yang diinginkan itu terpenuhi atau diperoleh AV
cukup senang dengan ekspresi muka yang penuh dengan senyum bahkan
kadang AV mengucapkan “senangnya ya aku” dengan gembira.

“Senang, dan berkata senange aku” (ORT2-W30).

Kata ORT2, pada saat anak melihat sesuatu yang indah seperti
gunung. Bunga-bunga dan taman AV tidak terlalu merespon tapi kalau
melihat makanan kesukaanya AV sangat senang dan ingin memiliki dan
memakanya.

“Anak tidak terlalu senang kalau melihat pemandangan-pemandangan
seperti gunung, tapi kalu lihat makanan anak senang” (ORT2-W31).

e. Hubungan Interpersonal

AV ketika bermain dengan teman-temanya kurang aktif, kecualai
temanya dulu yang aktif seperti ngomong, kalau AV disuruh duluan jarang
sekali AV kebanyakan diam.

“Diam, tergantung temanya apakah dia diajak atau tidak soalnya
anak kurang aktif” (OTR2-W32).
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Pada saat temanya baik dan selalu bersikap baik maka AV juga
membalasanya dengan sikap baik pula karena AV kalau sudah akrab pada
orang biasaya tetap mengingat orang itu dan AV berusaha menyapanya pada
waktu ketemu.

“Bersikap baik” (ORT2-W33),

Agar teman AV senang kepadanya sikap yang di tonjolkan adalah
sifat yang baik dan ramah.

“Sikapnya biasa saja mas” (ORT2-W34).

Sedangkan pada saat AV baru kenal dengan orang lain biasanya
langsung bertanya nama dan cepat akrabnya biasanya yang AV senangi itu
orang yang lebih tua dari dia kayak ibu-ibu.

“Dia kalau baru kenal sama orang lain dan itu lebih tua darinya dia
langsung bertanya siapa nama kamu biasanya sama ibu-ibu di luar
rumah” (OTR2-W35).

Salah. satu cara AV berhubungan dengan orang lain, baik yang
dikenal maupun yang tidak dikenal AV dengan berbuat baik.

“Berbuat baik” (ORT2-W36)

Pada saat temanya tidak suka dengan AV maka AV juga cuwek dan
tidak menaggapi temanya yang tidak suka padanya AV haya menikmati
keadaanya sendiri.

“Dia tidak menanggapi” (ORT2-W37).
2. Hasil Analisis Data

Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara diatas, dapat ditarik

kesipulan dan dianalisi bahwa:
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1. Subjek 1
a. Persepsi yang akurat tentang realita

Pada saat AZ dirumah dan disekolah, ketika melihat temannya
bermain AZ dengan serta merta ikut bemain, karena AZ memang pintar dalam
bergaul meskipun mengikuti dengan cara ikut-ikutan. Pada saat AZ bermain
kemudian mendapatkan tekanan AZ tidak main hakim sendiri, dia melaporkan
keguru pada waktu disekolah sedangkan pada waktu AZ ada di rumah AZ
hanya menghidar dari teman-temanya meskipun AZ kalau sendirian tidak
nyaman.

AZ menyikapi dirinya dengan orang lain yang normal masih objektif;
sebagaiman sikap yang dimunculkan dengan sikap yang biasa-biasa saja lebih
menikmati dirinya meskipun mempunyai kekurangan, sedangkan pada waktu
di sekolah AZ aktif bergaul dengan teman-teman ditunjukkan dengan selalu
bergaul dan aktif dikala bermain. kalau di rumah AZ masih bisa bergaul
meskipun sebagai pesuruh teman-temanya yang normal.

AZ mempunyai sikap yang baik pada teman-temannya kelihatan
pada waktu bermain AZ tidak pernah membuat keributan baik dikelas
maupun di luar kelas dan begitupun kalau dirumah AZ bersikap baik tapi
dikalau mengalami kesulitan dalam bermain AZ lebih baik berhenti. Apabila
bermain terus dibohongi oleh temanya, AZ lebih memilih diam tapi dikala
temannya terus melakukan kecurangan AZ melaporkan keguru, kalau di

rumah ada temanya melakukan kecurangan pada AZ, AZ juga diam meskipun
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dia tahu temanya melakukan kecurangan sebab AZ mau menegur tidak
berani.

Pada saat teman AZ mengajak bermain AZ akan ikut bemain dan
selalu menikmati permainan yang dimainkan kalau dirumah biasanya teman
AZ kerumah untuk bermain bersama AZ dan permainan yang diikuti kalau
dirumah biasanya permainan benteng, ular-ularan dan lain sebagainya.

b. Kemapuan Untuk Beradaptasi dengan Tekanan atau Stres dan
Kecemasan

Setiap orang yang ada didunia ini pasti akan mengalami sebuat
tekanan, stres dan kecemasan tak tekecuali anak yang mengalami kebutuhan
khusus. AZ masih bisa mengatasi kebingungan yang di alami dirumah
meskipun dengan tidur, sebenarnya AZ sebelum mengalami kebingungan AZ
masih mencari teman agar tidak bingung, tidur salah satu cara yang AZ
lakukan. Sedangkan pada waktu AZ mengalami tekan disekolah pada saat
tidak bisa mata pelajaran yang diikuti kemudian disuruh membaca dan
menulis biasanya sikap yang dimunculkan duduk tidak tenang tapi AZ masih
mengikuti pelajaran dan memperhatikan.

Membuat AZ putus asa apabila mengerjakan soal tidak bisa.
Biasanya, pelajaran matematika. dan ketika dirumah membuat AZ putus asa
kalau kemaunya tidak terpenuhi biasanya sikap yang dimunculkan tidak mau
kalau disuruh-suruh, sedangkan kalau disekolah biasanya diam. Dan untuk
mengatasi permasalahan pada waktu putus asa AZ hanya diam cara

mengatasinya.
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Dikala kemauan AZ tidak terpenuhi, AZ akan bertingkah laku acuh-
tak acuh, ketika disuruh-suruh AZ tidak akan mau. biasanya sikap ini muncul
pada waktu AZ asik-asiknya bermain disuruh pulang oleh orang tuanya.
Sedangkan disekolah AZ ketika mendapatkan tekanan sikap yang
dimunculkan marah (ngambek) kadang juga menangis.

Dalam bersosialisasi dengan anak-anak yang normal dirumah
biasanya masih bisa mengimbangi, meskipun kadang AZ merasa minder dan
kebanyakan teman AZ anak kecil-kecil sebab kalau dengan seperantaran AZ,
pemahaman AZ tidak bisa mengimbangi. Pada saat AZ di rumah dan
lingkungan sekitar, AZ masih bisa untuk bergaul, beradaptasi. Ditunjukkan
dengan sikapnya pada waktu keluarga kumpul-kumpul mengadakan reoni,
AZ masih bisa berbaur layakya anak normal meskipun sekedar ikut-ikutan

Sedangkan dikala AZ mendapatkan tekanan, AZ biasanya ngambek
dan kadang juga menangis kalau dia tidak dapat menahan tapi sikap yang
paling banyak dimunculkan diam dan merenungi tekanan yang ditimpanya.
Mesipun kadang Ketika AZ dimarahi dan di musuhi oleh teman-temanya, AZ
haya bisa melaporkan pada guru, bahwasnya teman-temanya memarahi dan
memusuhi, tapi kalau dirumah AZ biasanya cari teman yang lain untuk
menghidari teman yang memusuhinya.

Kalau dirumah AZ Pada waktu tidak bisa mengerjakan tugas dari
sekolahan yang AZ lakukan biasanya mintak tolong pada ibunya. Meskipun

kadang ibunya mau mengajari AZ untuk tugasnya, kadang juga kalau ibu AZ
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sedang capek, dari kerja menolak untuk mengerjakan tugas AZ, kalau
disekolah AZ diam kalau tidak bisa tidak mau bertanya.

Ketika AZ dimarahi dan dimusuhi oleh temanya AZ melaporkan
pada guru bahwasanya temanya memarahi, kadang juga AZ mencari teman
yang tidak memusuhinya.

¢. Mempunyai Gambaran Yang Positif Tentang Dirinya

Meskipun AZ adalah anak yang mempunyai kebutuhan khusus, tapi
AZ masih memiliki gambaran diri yang positif tentang dirinya. kelihatan pada
waktu AZ mengerjakan suatu ulangan dia mengerjakan dengan rasa percaya
diri dengan tidak menoleh dan tidak sibuk mencontek ketika mengerjakan
soal, begitupun kalau AZ dirumah biasanya kalau ada tugas dari sekolah ia
kerjakan sendiri kecuali sudah tidak bisa maka AZ minta diajari sama orang
tuanya.

Menurut guru, bahawasanya AZ tidak pernah mengalami putus asa,
juga tidak merasa bingung dengan kondisinya. AZ meskipun dari segi
kecerdasan di bawah rata-rata tapi AZ merasa nyaman terhadap yang dialami
apalagi kalau disekolah. Mekipun dilingkugan rumah sikap AZ tidak
kelihatan bahwa AZ mengaiami putus asa karena sikapnya kelihatan biasa-
biasa saja kayak tidak mempunyai masalah.

Ketika AZ menyikapi perbedaan dirinya dengan orang lain yang
normal dengan sikap yang biasa-biasa, sebenaranya AZ ingin mengimbangi
perbedaan dirinya dengan orang lain tapi AZ mengalami kesulitan kelihatan

pada waktu berkumpul dengan anak seusianya dia kurang percaya diri tapi
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kalau sama anak kecil AZ masih bisa mengimbangi seperti bermain dan yang
lainya.

Pada saat AZ bermain dengan teman-temannya yang umurnya
dibawah jauh darinya, AZ mempunyai kepercayaan diri yang bagus,
sedangkan kalau bersama teman yang seumuran dengan AZ, AZ tidak tidak
mempunyai kepercaan diri sebagus dengan anak-anak makanya AZ selalu
mencari anak kecil sebagi teman.

Pada saat disekolah ketika teman-teman bermain maka AZ secara
otomatis langsung bergabung meskipun tidak diajak, dan juga AZ menikmati
bermain. AZ tidak merasa malu dan sungkan, dia tidak merasa ada kelainan
pada dirinya sebab semua temannya sifatnya tidak jauh berbeda denganya.
Tapi AZ akan merasa malu dikala baru kenal dengan orang lain baik itu
disekolah maupun di rumah.

d. Kemampuan Untuk Mengekspresikan Perasaan

Ketika permintaan AZ tidak dipenuhi, biasanya AZ tidak mau kalau
disuruh-suruh baik yang menyruh temanya maupun orang tuanya, tapi kalau
permintaanya di kabulkan AZ akan mengikuti perintah. Tapi kalau AZ
melakukan kesalahan AZ akan melaksanakan perintahnya apalagi yang
menyuruh orang memarahinya.

AZ adalah masih termasuk anak yang bisa mengotrol emosinya
ketika sedang marah. Seperti pada saat dirumah dan kemudian marah AZ
akan mengeluarkan kemarahnya, dan kemarahan AZ cepat redah (terkontrol)

sedangkan kalau disekolah biasanya AZ hanya diam kalau marah.
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Kebiasaan AZ pada saat melakukan kesalahan kemudian dimarahi
tanggapan yang paling sering dimunculkan AZ dengan diam, selain diam
biasanya ketika dimarahi menangis meskipun kadang juga marah. Tapi kalau
dirumah AZ ketika melakukan kesalahan biasanya akan melaksanakan
perintah sebelum dimarahi kalau sudah dimarahi biasanya AZ diam sebagai
Jawaban yang paling baik dan AZ tidak akan mau kalau diperintah.

Teman adalah yang paling banyak berperan dalam kehidupan anak
maupun remaja, ketika teman AZ mengejek dia sebenarnya mengalami
kesedihan sebab AZ juga mempunyai perasaan, dia juga pengen dihargai,
pengen di hormati dan juga pengen disayangi sebagaimana anak normal
lainya. Meskipun kadang juga AZ balik mengejek pada anak yang mengejek
dia, tapi kebanyakan AZ menanggapi biasa-biasa saja.

AZ Pada saat mengalami masalah disekolah AZ tidak pernah cerita
pada orang tua, kadang dikala AZ disuruh oleh guru agar orang tuanya
kesekolahan itupun belum tentu akan dikasih tahu pada orang tua, tapi kalau
di sekolah di tanya lagi oleh gurunya maka baru AZ memberi tahu orang
tuanya AZ lebih senang memecahkan masalahnya sendiri.

Agar orang lain senang dan menyukainya AZ mempunyai cara atau
kebiasaan dengan berbuat baik, tidak gampang marah. Dan selalu menolong
teman seperti pada waktu temanya minta tolong ambilkan air minum, AZ
lagsung mengambilkan kalau dia memahami apa yang disuruh itu kadang
juga AZ kurang tepat kalau disuruh-suruh. Sifat baik inilah yang membuat

AZ disenangi teman-temanya.
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AZ akan mengekspresikan keinginannya pada sesuatu yang
diinginkan dengan meminta kepada orang tuanya, layaknya anak yang
normal. Meskipun yang diminta anak sesuatu yang murah, Seperti pada
waktu AZ menginginkan es krim dan ayahnya akan memberinya kalau ada
uang untuk AZ kalau tidak ada orang tua AZ akan berjanji akan membelikan
besok kalau ada uang biasanya ekspresi biasa saja, tapi dikala permintaan AZ
terpenuhi AZ senang dan gembira tidak lupa juga mengucapkan terimah kasih
bagi yang memberinya.

Keindahan akan membuat orang yang melihatnya merasa senang dan
bergembira, seperti bunga-bunga yang berjejer dengan rapinya dan keelokan
bunganya. ketika orang melihat gambar-gambar lukisan yang indah penuh
dengan seni orang yang melihat hatinya meras senang begitu juga AZ ketika
melihat yang indah-indah dia merasa terhibur dan senang sampai ingin
memilikinya.

e. Hubungan Interpersonal

Suatu hubungan dapat dikatakan baik dikala orang mampu dalam
suatu hubungan sosial, AZ mempunyai hubungan relatif bagus dengan
teman-teman seperti pada waktu bermain AZ mengikuti permainan dengan
baik meskipun sekedar ikut-ikutan dan tidak pernah melakukan kecurangan.
Biasanya AZ bermain dengan anak yang dibah usianya, anak tidak mampu
untuk mengimbangi anak yang usianya sepelantaran dia.

Begitu pula pada waktu temanya menyukai dan merasa senang

bergaul bersama AZ, AZ pun membalas sebaliknya dengan kebaikan dan
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bagaimana memperlakukan teman yang menyukai itu dengan perlakuan yang
baik pula. Sebab AZ pintar bergaul maka dia lebih gampang untuk
memperlakukan temanya lebih baik. Sikap baik inilah yang membuat teman
AZ menyukai AZ bisa simpti dan senang.

Pada saat temannya tidak suka dengan AZ dia tidak banyak
menanggapi lebih baik diam dan pindah mencari teman yang suka dengannya,
AZ tidak banyak pertimbangan kalau soal berteman, kalau temanya baik
maka AZ akan berbuat lebih baik, kalau temanya tidak suka dia cari teman
yang suka dan baik baginya.

Sedangkan pada waktu anak baru kenal dengan orang lain dia
merasa malu-malu biasanya kalau ditanya menjawab dengan nada pelen-
pelan dengan tidak terlalu menghadap pada yang diajak ngomong dan juga
anak tidak banyak tingkah maupun ngomong lebih bayak diam tapi kalau
sudah kenal anak paling pintar ngomong dan bergaul.

2. Subjek2
a. Persepsi yang akurat tentang realita

pada saat AV melihat temanya bermain AZ hanya ikut nimbrung
tidak aktif sebagaiman mestinya. Seperti kata orang tua AV ketika melihat
temanya bermain sangat pasif bahkan malah menjauh disaat teman yang
bermain itu seusia dia, kalau usianya di bawah AV masih bisa mengikuti
temanya bermain meskipun sekedarnya saja.

Pada saat temanya mengejek, AV malah ketawa jarang sekali kalau

diejek dia marah yang paling sering malah diam, bedah kalau dirumah kalau
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diejek biasanya AV teriak kalau samapai emaosinya tidak tertahankan
biasanya menggunakan tarigan untuk memukul ini menujukkan juga AV
dalam memandang realita kurang objektif karena AV kurang mengenali
konsekwensi dari sifatnya.

Dalam hal menyikapi perbedaan antara dirinya dengan orang lain AV
tidak bisa membedakan, malah menyikapi dengan biasa-biasa, orang
dianggapnya sama dengannya dan anak menikmati kondisinya dan anak juga
tidak pernah mengeluh tentang dirinya baik kepada guru maupun kepada
orang tuanya. sedangkan pada waktu melihat temanya AV tidak dapat
mempresepsikan temanya AV hanya bisa diam dan melihat .

Dalam berkomunikasi tidak mengalami kesulitan meskipun susah
dalam melafalkan kata-kata, pada saat diajak berbicara masih mengerti dan
menjawab dengan tepat apa yang ditanyakan.

Pada saat dirumah AZ dalam hal berintraksi sama lingkungannya
masih kurang karena AZ jarang keluar rumah biasanya Cuma bersama
sepupunya didalam rumah kalau disekolah AZ masih bisa bersosialisasi dan
berintraksi dengan temannya.

Ketika AV diajak untuk bermain, AV akan mengikuti permainan itu
dan AV berusah sejujur mungkin dalam bermain, bermain adalah kesenangan
anak meskipun AV tidak selincah temanya karena juga postur tubuh AV yang
gemuk, tapi kalau sudah tidak senang sama permainanya AV berhenti secara

sendirinya.
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Di waktu teman yang bermain dengan AV kemudian melakukan
kecurangan, biasanya AV marah, tapi kalau temanya tetap saja curang AV
diam. Meskipun temanya melakukan kecurang apapun kepada AV tidak
pernah menggunakan pukulan baik berupa alat maupun tangan kepada teman-
temannya. Ketika dirumah teman AV melakukan kecurangan kepada AV
kebiasaan AV diam tapi kalau orang tuanya datang AV akan cerita bahwa
temanya tadi melakukan kecurangan dan membohongi

Pada saat AV dirumah, jarang sekali AV keluar rumah dan bermain
AV dengan sepupunya di dalam rumah kalau keluar biasanya menemui ibu-
ibu yang duduk di warung, sedangkan untuk berintraksi dengan lingkungan
AV masih kurang.

Ketika AV bermain bersama tema-temanya, AV mempunyai sikap
yang baik, ramah akan tetapi kalau bercandanya sudah kelewatan batas
biasanya sikap yang dimunculkan AV emosi dengan ingin memukul temanya.

b. Kemapuan Untuk Beradaptasi dengan Tekanan atau Stres dan
Kecemasan

Biasanya AV mengalami kebingungan disekolah pada waktu tidak
mengerjakan tugas, ekspresi anak diam termenung tidak mau menatap guru
yang mengajarnya. Tapi kalau dari segi berteman AV tidak pernah merasa
kebingungan, kelihatan pada waktu disekolah pada saat istirahat anak lagsung
bergumpul dan jalan bersama untuk membeli jajan, sedangkan pada waktu
dirumah AV merasa bingung kalau pada waktu jadwal makan AV tidak

menemukan makanan, tapi kalau selain itu AV tidak mengalami kebingungan
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sebab AV merasa terhibur oleh TV dan radio meskipun tidak ada orang di
rumah.

Pada saat AV tidak bisa mengerjakan sesuatu seperti pelajaran
sekolah, kadang AV marah pada dirinya. selain itu, kadang juga menangis.
Kalau tidak menagis, ketika tidak bisa menyelesaikan tugas sekolah yang AV
bisa hanya diam. AV tidak mau bertanya pada temannya apalagi pada guru.
Tapi kalau dirumah tidak bisa pelajaran AV bertanya pada ibunya unfuk
diajari.

Pada waktu AV mendapat tekanan atau gertakan, AV hanya bisa
diam meskipun dia disapa oleh orang terdekatnya, AV tetap saja tidak
menghiraukan. disamping AV terdiam juga menangis, ketika mendapat
tekanan yang bertubi-tubi.

Kalau anak mengalami permasalahan dan dia tidak bisa
menyelesaikan masalahnya biasanya AV putus asa, kalau putus asa di
aplikasikan dengan diam tidak punyak pemikiran untuk memecahkan masalah
yang dialami. Anak tidak dapat dibedakan bagaimana ekspresi putus asa
maupun tidak karna keseharian AV banyak diam.

AV ketika bermain dengan anak-anak yang normal masih bisa,
meskipun bisanya Cuma ikut-ikutan. biasanya anak ikut alur permainan.
Anak pasif tidak seperti anak normal pada umumnya selain itu AV tidak tidak

mempunyai insiatif untuk ikut memainkan peran dalam bermain.
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AV akan marah di saat dia dimusuhi dan dimarahi baik sama
keluarga maupun teman-temanya, kadang AV meskipun dimarahi dia tidak
menghiraukan orang yang memarabhi.

Dalam hal berbaur dalam lingkungan tempat AV berada sangat
jarang untuk berbaur bersama teman-temanya hanya berteman dengan
sepupunya didalam rumah.

¢. Mempunyai Gambaran Yang Positif Tentang Dirinya

AV mempunyai kepercayaan diri yang tinggi kelihatan dengan
sikapnya ketika mengerjakan tugas, AV sangat serius dengan menundukkan
kepala kesoal yang ada diatas bangku, dalam hal mengerjakan juga tidak
menoleh kearah manapun. AV kerjakan sendiri tidak menghiraukan yang
lainya dan apakah ia mengerjakan benar atau salah, tapi kalau AV dirumah
biasanya di pantau dalam hal mengerjakan tugas kalau ada yang salah maka
ibunya yang membetulkan.

Menurut guru AV ketika putus asa maupun tidak, tidak dapat di
bedakan sebab AV ketika mendapatkan masalah dan menghadapi kelainan
yang ada pada dirinya AV menyikapi dengan biasa-biasa dan tingkah laku
yang di munculkan kebanyak diam.

Ketika disekolah, AV berkumpul bersama teman masih mempunyai
kepercayaan diri yang sangat bagus di tunjukkan ketika temanya salah, anak
masth bisa menyalahkan. Kadang juga menertawai temannya kalau salah, dan
salahnya itu bisa membuat anak tertawa, lain halnya kalau AV dirumah

masih malu-malu ketika berkumpul dan bermain.
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Sedangkan AV menyikapi kekurangan, tidak menganggap
kekurangan sebab sikap AV biasa saja tidak ada pemberontakan dan tidak
pernah mengeluh masalah dirinya.

d. Kemampuan Untuk Mengekspresikan Perasaan

Ketika permintaan AV tidak dipenuhi dia terlihat marah. Tapi pada
waktu permintaannya terpenuhi AV sangat senang bahkan kadang-kadang
mengucapkan senangnya, dengan ekspresi muka penuh senyum. sedangkan
disaat AV mengi-nginkan sesuatu, kayak makanan AV biasaya langsung
bilang pada ibunya bahwa AV menginginkan makanan itu.

Pada saat disekolah AV sangat sabar ditunjukkan ketika sedang
marah bisa mengotrol emosinya dengan diam, tapi kalau dirumah AV sangat
sulit untuk mengotrol emosi. ketika sedang marah kadang dia berteriak,
bahkan sampai memukul. Meskipun begitu AV masih takut ketika sedang
marah ada ibunya kalau keluarga yang lain AV tidak takut bahkan tidak
menghiraukan,

Sedangkan ketika AV melakukan kesalahan baik disekolah maupun
dirumah kemudian dimarahi, AV hanya diam tidak berani untuk membantah
dan berkata apa-apa.

Dalam berteman agar teman-teman menyukai biasanya cara yang
dilakukan AV dengan mendekat, memegang dan sambil berbicara, seperti
pada waktu peneliti kesekolahan AV langsung mendekat dan memegang
tangan peneliti dan berbicara. Kalau teman AV mengejek, AV tidak merasa

bersedih malah menanggapi dengan ketawa.
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Ketika AV mengalami masalah disekolah maupun dirumah, AV akan
berbagai bercerita pada ibunya sebagimana yang dialaminya.

Pada saat AV melihat sesuatu yang indah-indah dia kadang senang
kadang juga tidak merespon tergantung suasana hatinya. Biasanya yang
membuat AV senang ketika melihat makan, kalau makanan kesukaanya dia
langsung meminta.

¢. Hubungan Interpersonal

AV menurut guru dan orang tuanya, anak ketika bermain pasif ,anak
bisa aktif pada waktu ada teman yang memulai duluan dan menyuruh
melakukan sesuatu baru AV melakukannya.

AV masih bisa bersikap baik kepada teman yang selalu bersikap baik
padanya, ketika temanya tidak baik maka sikap yang dimunculkan AV adalah
sikap yang ramah dan bersahabat.

Cara AV untuk berteman dengan memilah-milih teman yang benar
suka dan saling memberi agar AV merasa nyaman tidak mendapat
tekanan. Tapi kalau AV sudah kenal dengan orang lain sulit untuk melupakan,
di tunjukkan ketika peneliti kerumah AV, dia langsung menyambut dengan
bersalaman terus menanyakan kabar.

Sedangkan Ketika baru kenal dengan orang lain dan sesuai dengan
karakternya, maka AV tidak malu-malu untuk bertanya-tanya kayaknya anak
sudah kenal lama. tapi AV mesti bertanya nama dan kesukaan, selain itu juga
AV cepat akrab pada orang yang lebih tua darinya. Apabila AV sudah akrab

dengan seseorang ketika orang itu tidak kelihatan AV biasanya bertanya-
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tanya pada orang yang ada diselilingnya. Ini menujukkan hubungan
interpersonal AVmasih baik

Kekurangan AV kadang dikala temannya tidak suka kepadanya, AV
langsung bersikap cuwek dan tidak terlalu menaggapi kalau diajak berbicara,
kadang AVdiam dan meninggalkan teman yang tidak suka itu. Lalu kemudian

mencari teman yang suka dan nyambung kalau diajak berbicara.

C. Pembahasaan

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, dan
didukung dengan dokumentasi, peneliti menemukan beberapa hal yang
diaggap penting dan perlu dibahas dalam bab ini yaitu, mengenai persepsi
anak yang akurat terhadap realita, mengenai kemampuan untuk beradaptasi
dengan tekanan atau stres dan kecemasan, juga gambaran diri yang positif
tentang dirinya, kemampuan untuk mengekspresikan perasaanya, dan
interpersenolnya.

Penyesuaian diri ialah melakukan sesuatu perbuatan, pernyataan atas
dasar dorongan dari dalam dan dari luar. Segala perbuatanya bertujuan baik
bagi dirinya, yaitu menyelamatkan diri dari gangguan keseimbangan.
Mungkin perbuatan itu tidak nampak baik bila ditinjau dari luar diri
pelakunya. Untuk tidak terjadi hal yang demikian itu orang mempelajari cara-
cara berbuat baik bagi dirinya, tetapi juga baik dari luar dirinya (Meichati,

1983 :41).
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Sedangkan menurut siswanto (2007 :36-38), yang memiliki
penyesuaian diri yang baik memiliki persepsi yang relatif objektif dalam
memahami realita, Orang yang mampu menyesuaikan diri, tidak selalu
menghindari munculnya tekanan dan kecemasan. Kadang mereka justru
belajar untuk mentoleransi tekanan dan kecemasan yang dialami dan mau
menunda pemenuhan kepuasan selama itu diperlukan demi mencapai tujuan
tertentu yang lebih penting sifatnya.

Gambaran diri yang positif juga mencakup apakah individu yang
bersangkutan dapat melihat dirinya secara realistik, yaitu secara seimbang
tahu kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan mampu menerimanya
sehingga memungkinkan individu yang bersangkutan untuk dapat
merealisasikan potensi yang dimiliki secara penuh. Individu yang memiliki
kehidupan emosi yang sehat mampu memberikan reaksi-reaksi emosi yang
realistis dan tetap di bawah kontrol sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Individu tersebut mampu bertingkah laku secara berbeda terhadap
orang yang berbeda karena kedekatan relasi interpersonal antar mereka yang
berbeda pula. Individu mampu menikmati disukai dan direspek oleh orang
lain, tetapi juga mampu memberikan respek dan menyukai orang lain.

Sedangkan berdasarkan analisis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
AZ termasuk anak yang mempunyai persepsi yang baik di tunjukkan pada
saat anak melihat teman bermain masih ikut bermain, dan ketika mendapat
tekanan, anak masih mempunyai pandangan yang objektif dengan bersikap

baik tidak main hakim sendiri.
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Dan dalam berkomunikasi AZ tidak mengalami kendala karena AZ
mengerti bahasa keseharian baik bahasa Indonesia maupun bahasa jawa, pada
saat AZ berkomunikasi dengan orang tua, dan teman-temanya sangat aktif.
Selain bahasa AZ mempunyai sikap yang baik pada teman-temannya
kelihatan pada waktu bermain AZ tidak pernah membuat keributan baik
dikelas maupun di luar kelas.

Menurut Sunarto dan Hariono (1999 :226) Penyesuaian diri akan lebih
berhasil jika disertai dengan kemampuan memilih tindakan yang tepat dan
pengendalian diri secara tepat pula. Sebagaimana yang dilakukan AZ ketika
mengatasi kebingungan yang dialaminya baik disekolah maupun dirumah. AZ
masih bisa memilih tindakan dengan mencari teman ketika tidak ada, dia
memilih tidur untuk mengendalikan kebingungannya. sedangkan kalau
disekolah AZ masih bisa mengendalikan diri walaupun dia mendapatkan
tekanan berupa disuruh membaca dan menulis, dengan mengikuti pelajaran
dan memperhatikan.

Membuat AZ putus asa apabila mengerjakan soal tidak bisa
mengerjakan biasanya pelajaran matematika dan ketika dirumah membuat AZ
putus asa kalau kemaunya tidak dipenuhi

Ketika AZ tidak bisa mengerjakan tugas yang dari sekolah, biasanya
yang dilakukan menta tolong pada ibunya untuk mengajarinya, dalam hal ini
individu mencoba menggali kemampuan-kemampuan khusus dalam dirinya,

dan kemudian dikembangkan sehingga dapat membantu penyesuaian diri.
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AZ adalah anak yang mempunyai kebutuhan khusus, tapi AZ masih
memiliki gambaran diri yang positif tentang dirinya. kelihatan pada waktu AZ
mengerjakan suatu ulangan dia mengerjakan dengan rasa percaya diri dengan
tidak menoleh ketika mengerjakan soal, begitupun kalau AZ dirumah
biasanya jika ada tugas dari sekolah ia kerjakan sendiri, kecuali sudah tidak
bisa maka AZ minta diajari sama orang tuanya.

Menurut (Sunarto dan Suharto 1999 :222) Kematangan emaosional
ialah secara positif memiliki respon emosional yang tepat setiap situasi
sebagaimana AZ adalah masih termasuk anak yang bisa mengontrol emosinya
ketika sedang marah.

Kebiasaan AZ pada saat disekolah melakukan kesalahan kemudian
dimarahi biasanya AZ tidak memberikan tanggapan. Tapi kalau dirumah AZ
ketika melakukan kesalahan biasanya akan melaksanakan perintah sebelum
dimarahi kalau sudah dimarahi biasanya AZ diam sebagai jawaban yang
paling tepat. Sesuai dengan pemaparan Siswanto yaitu individu yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik dirincikan memiliki kehidupan emosional
yang sehat individu tersebut mampu menyadari dan merasakan emosi atau
perasaan yang saat dialami serta mampu untuk mengekspresikan perasaan dan
emosi.

Teman adalah yang paling bayak berperan dalam kehidupan anak
maupun remaja, ketika teman AZ mengejek dia sebenarnya mengalami

kesedihan sebab AZ juga mempunyai perasaan, dia juga pengen dihargai,
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pengen di hormati dan juga pengen disayangi sebagaimana anak normal
lainya. Meskipun kadang juga AZ mengejek temanya. |

Bentuk penyesuaian diri lainnya adalah dengan memiliki kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, terbukti ketika AZ mengikuti
permainan dengan baik dan tidak pernah melakukan kecurangan meskipun
bermain dengan anak yang dibawah usianya. Hal ini sesuai dengan teori
Haber dan Runyon (1984), bahwa salah satu bentuk penyesuaian diri efektif
adalah memiliki hubungan interpersonal yang baik.

AZ ketika temannya menyukai dan merasa senang bermain, bergaul
bersama AZ dan AZ juga akan membalas dengan sikap baik bahkan lebih
baik.

Pada saat teman AZ tidak suka pada AZ, sedangkan AZ tidak banyak
menanggapinya AZ lebih baik diam dan pindah mencari teman yang
menyukainya, ini sesuai dengan teori siswanto yaitu individu mampu
bertingkah laku secara berbeda terhadap orang yang berbeda karena
kedekatan relasi interpersonal antara mereka yang berbeda pula.

Sedangkan berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwasanya AV
masih kurang dalam segi penyesuaian dirinya , AV ketika melihat temanya
bermain dia hanya ikut-ikutan tidak terlalu aktif kadang juga AV menjauh,
pada saat teman yang seusianya bermain. kalau dibawah usianya dia masih

bisa mengikuti temanya dalam bermain.
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Dalam hal menyikapi perbedaan antara dirinya dengan orang lain AV
tidak bisa membedakan, dia menyikapi perbedaan itu dengan biasa-biasa
orang dianggap sama. Disini AV kurang objektif ketika melihat realita.

Tidak terlalu bisa beradaptasi pada tekanan, Pada saat AV tidak bisa
mengerjakan sesuatu seperti pelajaran sekolah, kadang AV marah pada
dirinya. selain itu, kadang juga menangis. Kalau tidak menagis, ketika tidak
bisa menyelesaikan tugas sekolah yang AV bisa hanya diam. AV tidak mau
bertanya pada temannya apalagi pada guru. Tapi kalau dirumah tidak bisa
pelajaran AV bertanya pada ibunya untuk diajari.

Masih mempunyai gambaran positif Ketika disekolah, AV berkumpul
bersama teman masih mempunyai kepercayaan diri yang sangat bagus di
tunjukkan ketika temanya salah, anak masih bisa menyalahkan. Kadang juga
menertawai temannya kalau salah, dan salahnya itu bisa membuat anak
tertawa, lain halnya kalau AV dirumah masih malu-malu ketika berkumpul
dan bermain

Cara mengaplikasikan perasaan ketika permintaan AV tidak dipenuhi
dia terlihat marah. Tapi pada waktu permintaannya terpenuhi AV sangat
senang bahkan kadang-kadang mengucapkan senang dengan ekspresi muka
penuh senyum. sedangkan disaat AV mengi-nginkan sesuatu, kayak makanan
AV biasaya langsung bilang pada ibunya bahwa AV menginginkan makanan
itu

Sedangkan dari segi interpersonalnya AV masih mempunyai

hubungan interpersonal yang masih baik, yang mana AV masih bisa bersikap
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baik kepada teman yang bersikap baik, dan ketika temanya tidak bersikap
baik AV masih bisa bersifat ramah.

Dalam berteman agar teman-teman menyukai biasanya cara yang
dilakukan AV dengan mendekat, memegang dan sambil berbicara, seperti
pada waktu peneliti kesekolahan AV langsung mendekat dan memegang

tangan peneliti dan berbicara.
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